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"PENDAHULUAN"

Pertama~tama saye menyampaiakan terima kasih kepada Saude~
ra-Jaudara Mahasiswa Minang di Pulau Jawa umunnys dan di Jakarta
khususnya atas perhatian dan pandangen Mahasiswa kepada saya.
Puji dan Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, nudah
mudahan Tuhan memberl saya Hidayah dan kemampuan secukupnya da -
lem memberikan ceramah dihadepeh Saudara=-Saudara Mahasiswa ind,

Terlebih-lebih saya bermohon kepadaliya agar isi ceramah
atau uraian saya ini, kiranya dapat memenuhi kehendak dan selera
Saudara~-Saudara Mahasiswa.

Dengan ceramah ini hendaknya dipérﬂlah suatu pandangan dan pen i
dapat atau suatu Mutiara Ilmu yang kita telah berusaha mencari
&imanﬂ-mana, apalagi Pengetahuan tentang Minangkabau ini, adalah
Pengetohuan yang sudah lama terpendam jika tidak dikatakan hi -
lang sama sekall. '

Saya katakan damikian, karena aabagai anak Minang yang merupakan
salah satv. unsur dari Bangea Indonesla tercinta ini, harusnya ta
hu banar. harusnya. tahu betul dengan apa itu " Minangkabau L

Apakah.ﬂinﬂngkabau ituﬁhanya Eatu aebuﬁkan gaja untuk mengenak.=
kan telinga ‘mendengar. Apskah " Minangkabau " itu hanya Juatu
Wilayah Administratif yang dibentuk dengan Undang-Undang ataukah
n Minangkabau'"'itu terjadi skibat Gempa Bumil, Banjir dan seba -
:gainya.' . _ il

Malah skhir-skhir ini pernsh kita denger bahwa, Minangkabau
{tu tidak sken maju-maju bila kita bergantung terus dengan Adat~
‘nya yang " tidak lapuk dek hujan dan tak lekang dek paneh ",

"Tak tahu maka tak kenal, tak kenal maka tak cinta'. Minangkabau
tidak diketahui isinya, sehingze tidak dapat mengenalnya dan apa
bila tidak dikenal, pasti tidak depat mencintainya.

" utur ® tidak didengar legl - " pusake " tidak bajawek lagl -
" tambo " dianggep. suatu lagende dan dongeng saja, Kesimpulah -
nya tidak Ilmish dan tidek dapat mensmpilken bukti Otentik yang
dikehendaki nleh E?arat-ayarat Ilmu Pengetahuan.

Pars pEnarima tutur tidak berani lagi menuturkan kepada yang mu-
da, para pemegang Tambo tidak berani mengeluarkan tambo yang di=-
Eimpannya'karana tidak seauai dengan elemen Ilmu Pengetahuan.,

Kita sudah terpangaruh dan berpandirian sebelum menyalami.
Bohwe yang benar itu ialah " Bukti-bulcti Otcentik saja " seperti

" Mesiid " sevsesns
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" Mesjid Aya Sofya " bukti kejayaan Isleam pada zamannya. Pujang-
ga " Walmiki " yang menghasilken cerita Kepshlawanan van ter -

atur dan dapat dibaca dengan mata kepala, Kita melihat hasil Ke

budayaan dan Sejarah Blzamtium, Mesir dengan Piramidenya, Re Ra
dan Amon Tuhannya yang dapat dibaca dari Sejarah Dunia yang ter-

atur dan lengkap.

Sedangkan Minangkabau hanya dengan "tutur" dan "tambo!" serta apa
Yang dianggap legende " Cindue Mato ",

Sehingga " Putra Minangkabeu ", " Cendikiawan Minangkabau ", pa
ra " Ilmiswan Minangkebau " tidak memberikan tempat lagl kepada
" Leluhurnya ", kepada hasil Kebudayaan Nenek Moyangnya, cara hi
dup nenek moyangnya, sistem mengatur Masyarakat yang dijalanken
oleh Nensk Moyangnya. | |

Akhirnye dari mulut kemulut menjalar rasa kebencian, rasa tidak
- senang dan akhirnya tidak hendak menggubris legl apa saja yang
'berbau.Minangkabau. Apalegi terpaut pada satu kesan bahwa keba-
nyakan aspek-aspek negatif dari perjalanan kebudayaan Minangke -
bau selama mess yang pahjang, menjalani masa yang suram sillh -
berganti dilanda musim yang tiada menentu.

Aspek negatif inilah yang hampir menjiwal generasi demi generasi
‘hingga Generasi kita ini.

Hilang rasa cinta - hilang rasa bahwa Minangkabau adalah kepunya
an ﬂrang Mlnangkabau. '

Kita tidak lagi ﬁagan menzatakan bahwa, Minangkahau itu gmu
Adat Minangkabau itu kolot, adat Minangkabau itu menghambat ke-
majuan. Perasaan dan pendapat ini menjalar berantal dari mulut
'Ikamulut, dari perbuatan ke perbuatan Putra-Putra Minanckabau dil-

MANa~Meare . |
Ada;pula yang menyebuikan bahwa, adat Minangkabau itu hanya di =
perlukan dan berguna bila ada selamatan-selamatan dan Nikah ka -
win saja. . |

Semua itu dari Aspek Negatif sebagal pengaruh erosi yang lahir -
dari sistem Pemerintehan Kolonial dshulu, Namun akibatnya masih

sangat dirasskan sampai masa kita sekarang ini, bahkan kita sen-
diri teleh ikut serta menjelekkean atau meremehkan Kebudayaan ki-

ta tersebut. | |
Apa sebabnya demikian, barangkali saya depat mengemulakan bahwg.
kita sebenarnya tidak tahu persis apa itu " Minangkabau ".

| | Apa 1tu svseens
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Apa 1tu " Kebudayaan Minangkabau " = Apa itu " Wikayah M1 =
nangkabau ", Barangkali tidak terlalu jauh kita membanding
atau mencontoh, bahwa pada masa sekarang dalam zamgh Muta -
khir ini kata mengenal Peta Dunia - peta politik - peta Pem
bangunan -~ peta Agraria - peta Kebudayaan dan sebagai dan
gebagainys.

Apakah kita mengenal " pefa Minangkabau " yang sesungguh-
nya, ya peta Wilayahnys - ya peta Adatnya - ya peta Pendu -
duknya dan sebagal dan sebagainya.

Sebagal Peta Administrasi Pemerintahan kita kenal Peta
Propinsi Sumaters Barat yang dengan spontan kita sinonimkan
" dengan Minangkabau karena terbesar atau seluruh peta Wila -
yaeh Sumatera Barat adalah juga Wilaysh lMinangkabau.

Tapi saya rasa buka se Simple itu, bukan semudah menyebut

- itu uptuk mengenal Minangkabau secara komplek. Untuk men -
' jadi orang Minangkabau didalam Wilayah Republik Indonesia
tercinta ini tidaklah semudah demikian,

Adat Minangkahau punya andil dan dihormati dalam Undang=Un-
- dang Daaar ‘Republik Indonesia tohun 1945, Minangkebau mem -
unyai andil delam isi Pancasila.

 Di dalam pasal 18 UU Dasar 1945 Negari dljamin adanysa.
Di Minangkabau Negari inilah tempat wadah kehidupan adat Mi
nangkabau, |
Bahwa " Negarl " bukan disusun dengan alat Administrasi ataun
Undang~Undang dan Peraturan belaka.

Membicarakan " Negari " di Minangkabau berarti membicarakan
" Adat Minangkabau ", | |
Negari bertumbuh menurut sepanjang Adat Minangkabau.,
Adelsh suatu yang meha berat Jika kita memperkatakan " Nega
ri " di Sumatera Barat, bila tidak membicarakan Adatnya.
Karena Adat dan Negari tidak dapat dan tak mungkin dipisah-
ken, |

Berdirinya Negari bermula dari Taratal

taratak menjadi dusun, ;

dusun menjadi Koto,.

Koto menjadi Negari. Kehadiran Taratak, ﬂusun.KDta
dan Negari diatur menurut sepanjang eduran adat.

Untuk meniadi Negari, ada syaratnya menurut adat :

Ba = labuall PR T



Ba - labuh , ba = tapian |
ba - Balai , ba - Musajik
ba = dusun , ba - taratak
ba = sawsh , ba - ladang
ba = banda buatan

ba - kabau , ba = jawi

ba - tanam nan ba - pucusk
Mamgliharo nan ba - nyao
ba - galanggang pemedanan
‘ba - suku , ba = sako

ba - panghulu , ba - Kaampek suku

Mungkin berbeda dari Daerah-Daerah lain sehingga dalem me -
nyonsong Undang-Undang Desa yang sebentar lapgi akan keluar,
kita sambut dengan gembira dan pelaksanaannya tentu kita
bersama yang eskan mensukseskannya dimana di Sumatera Barsat
gangat Brat Kaitannya dengan Adat Minangkabau.

Itulsh satu hal perlunya anak Minangkabau ini menyadari se-
mua segl tersebut. Itulah agaknya yang dirasakan kurang
terpelihara pada masa akhir-akhir ini. |

_ Menurut hematlsaya perlu kita sadari bahwa, ada satu
perlawanan keadaan dalam kenyataan dewasa ini.
Adet Minangkebau berpengaruh dalam kehidupan Sosial anak Mi

nangkabau sendiri, baik dikempung halaman maupun di Peran -
tauan. :

Tidak ada seorang anak Minangkabau yang dapat menerima bila
dikatekan ia " tidak beradat ", tapi tidak semuanya Anak

' Minangkabau tahu dan mengetehui Adatnye sendiri. Diekul se
baglannya telah menjalankan Adat yang bukan Adat Minangka =
bau, Ada yang tata hidupnya mirlp dengan Adat Barat, namun
bila tasassk puntiang kahulu " Aden koh urang Minang " nan
baradat bapusako " Mamak den Datuk,Ainu, Suku den Anu ",Aneh
nya tidak banyak yang. ingin tshu Adat Minangkabau itu seca-
ra baik, Apakah ini yang dinamsgkan Munafik oleh hukum Is =-
lam 7.

Hal seperti tersébut digtas saya utarakan bukan senge~
ja untuk memberikan jurang antara kita yang dirantau dengan
yang dikampung atau antara generasi Tua dan Muda.

EEkEdM "TEREREEE R
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Sekedar mengingatkan bahwa, dewasa ini seakan-akan Adat Mi-
nangkabou ini dilihat oleh sebagian pemakainya tidak baik
lagi, karenas dianggap telah usang. Dilain pihak, dari mana
mana di seahtero Indonesia ini ataupuu dari Luar Negeri
orang melihat bahwa " Adat Minangkebau " berkelip sebagal
bintan~ pagi. Ingin dipelajari, ingin didalami sebagai il-
mu pengetahuan.

Dilihatnys ditempat tumbuhnya unik dengan serba keserasian
danh perlawanan yang geimbang, antara " Adat Perpatih "
vang membasut dari bumil, " duduk sshamparan, tagak sapama=-
tang " dan " Adat Ketumanggungan " yang bajanjang naik ba
tangeo turun, sawah gadang basalasailan.

Keduanya hidup serasi dikalangan Masyarakat Minangkabau, men
jadl pandangan hidup sepanjang zaman oleh orang lMinagkabau.
" Alam takambang jadi guru ", ituwlash bukti Otentik Sejarah -

Kebudayaan Minangkabau.

Lihatlelh dilepangan bukti-bukti berseraken, lihatlah di 1w =
rah dan dibukitpe rjalanan Sejarsh dan Budaya Minangkabau.

Semuanya menjadi saksi mati yang mungkin dikaitakan dengan -
tutur dan Tembo untvi membori arti dari " bukti mati " ter-

éebutr

- Saya ingin menganjurkan agar kita jangan terpaut pada
Eebuah batu yanr bertuliskan huruf Pallawa dan Jangskerta -

"atau Jowa Euno saja

Bagaimana kalau kita tembah legi dengan melihat bukti-bukti
lain dilapangan di Alam Minangkabau itu. :
Apakah dari sumber " tutﬁran ", zpakah dari sumber " Mono =

grafi Adat " yang juga belum tertulis dengan murni,
Kesemuanya itu terpendam didalam Alam Minangkabau.

Bﬁya.mEmheranikan diri dihadapan Saudara Mahasiswa Mi -
nang ini mengatakan, bahwa selama ini keinginan dan kemauan-
lsh yang kurang untuk menggali Sejarah dan Kebudayaan kita
ini, dengan demikian timbul rasa masa bodol. Akibatnya
" emaﬁ disangko kilak loyang M. .

Kebetulan saya ini sudah dari masa Muda dengan hal-hal yang
menyangkut Adat Minangkabau dan sering mendapat fatwa-fatwa
Adat darl orang-orang 't.:ua diselingkar kehidupan gaya.

Maka essvaas
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Maka terbitlsh gairah untuk memshami Adat dan Cara orang Mi-
nangka*iu. Ditambah pula dengen Pendidikan Sejarah yang te-
lah saya lalul walaupun tidak sampai ke Gunjainya, mengakl -
batkan cintanya saya pada adet Minangkabau ini.

Akhir-akhir ini saya telah didera c¢leh satu pandangan
dan pertanyaan apakah Kebudayaan dan Adat Minangkabau akan
tenggelan dan pupus dlgantikan oleh suatu Kebudayaan cempur
aduk menurut banysknya golongan den lapisan atf.au pengaruh -
yvang ada. Karena sehabisnya Generasi Tua yang ada sekarang
geakan-akan tidek ada lagi generasi yang mau menerima dan mne
neruskan perkembanganKebudayaan dan Adat Minangkabau 1ni un-
tuk meragami Chazemah Eabuﬂaygan.ﬂasinnal dibelakang hari.

Cewang dilangik tando kehujan, gebek dihulu tando kapaneh ,
saya banyak melihat selama inl Gabak dihulu tando kahujan.
Ibaratnys adat Minsngkabau ini akan hanyut dan musnah dima -
kan alun gelombang masa, yang disebut Zaman Moderen, yang be
lum punya bentuk nyata bagl generasi Muda kita. Saya sebut-
kan demikian karena generasi muda Minangkabau menurut pan -
dangan.saya baru mengartikan Moderen itu dengan apa yang

" baru " dllihatnya, belum memghami dan menganutnya dengan =
dasar ..mu kokoh, Apakah setiap yang " baru " itu adalah -
" moderen " 7., ' |

Inilah pertanyaan yang masih menghendeki jawab,

| Dalam diﬁnjung lamunan yang demikian, saya tersentak da
rl dengkur kecemasan tadi oleh satu seruan Mahasiswa di Ja =
‘karta kota Metropolitan ini.

‘Dengan tibe~tiba saya mendapat surat perintah untuk menemud
panggilan Saudara-Zaudara Mahasiswa, guna memberikan ceramah
Adat Minangkabau, . _

fﬂaya terperanjat dan spontan hati seya berkata " Untuk apa =
gunanys Ceramsh Adat Minﬂngkahau buat di Jakarta, apalagi bu
at generasi Muda. Adat Minangkabau,dianggap hanya menghem -
bat kemajuan saja ". Sebaliknya setelah saya pikir dua kali
teringat saya padﬁ sugtu pepatah Adat Minangkabau " Koklah -
lapuak:bana kulit jo pangguba, nan tareh mamangun juo ",

Begitulah ungkapan Nenek Moyang dahulu kala yang tidak lapuak
dek hujan dan tidak lakang dek paneh. '

Rupanyf& eeeses



7

Rupanya ungkapan irl memang ada tuahnya. Generasi DMuda
gpalagi Mehasiswa seperti Saundara ini rupanysa melihat dibalik
kasut masai. Dibelakang dongeng dan legende, menyelinap dan
tergelip suatu mutiara permata, pusaka Alam Minangkabau yang
tak lakang dek pareh dan tek lespuak dek hujan.

Setelah melihat dan membaca Sejarah Dunia, setelah mengaji =
sistem Bkonomi, setelah mendalami Matematika, setelah melihat
Dunia bergolak dengan gegala macam sSistem Pemerintahan dan -
Ekonomi, Sistem Pertashanan dan Keamanan, Mahasiswa Minangka-
bau melihat kemball mutiaranya yang telah terbenam selame ini.

Saudara Mahasiswa Minangkabau yang terhormat |

~Lah lamo Kampuang ditinggakan, lah lamo tapian Jadi sepi, ting
gal si Tua Bangka berulang mandiden hanya sekedar memelihara-
saja, tiada legi membina dan membangunnya, tiada lagl daya ,
tiada legi tenaga, 1idsh nan masin lah jadi hambar, Cendiki-
awan pela . lari kekota, para'Pamuﬂa berduyun ke Jekarta.

AL Tinggal Luak tinggal tapian, bahkan lupa di Adat nan Kewl -

_ gyarsk nan lagim ",

Akhirnya satelah bermugaim badan di rantau, Ilmu yang dituntut

memberi tempat kembali kepada mengenal " Adat Istladat Minang

kabau, Negari Matriachat yang tercinta ". |

Saya menghargai dan bergembira pendapat dan pandangan Mahasis

wa Minang yang demikian. Mudsh-mudahan berkat gigih dan minat
yang kuat dapatlah digali kembali apa yang telah terbenam dan

kabur selama ini.

Saya kira masih belum terlambat;pada sa'at ini bila Baudara -

Mehasiswa mempunyai keinginan untuk itu.

Saudara Mahasiswa Minang; anak-anak atau adik-adill semua
nya |

Guna mencapal maksud yang demikian,; izinkanlah saya mengcmu =
kokan lebih dulu pendapat bahwa, untuk mempelajari Adat Isti-
" adat, Oiri dan cara berpakaian, bentuk-bentulk kebiasaan pada
tiap Luhak dan Negari. Falsafah-falsafah vang terkandung da-
lam setiap gersk langksh, hasil budaya dan sebagainya; kira -
nya lebih dulu kita ketahuilah Minangkabau cara keseluruhan
baik dari segi Wilayah, maupun segi Penduduk atau Adat 1tu =
sendiri beserta Sejarahnya. |

SE‘hiI]gga . i-- s 0 koW
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Jehingge semua kita mengerti dan maklum akan isi " Minangka -
bau " tersebut.

Jika tidak demikian, saya kira Saudara~saudara juga akan mu -
deh terombang-ambingoleh pendapat-pendapat atau masalah-masgs-
lah ringan yang akan mempengaruhi jalan pikiran dan melemah =
kan " kesimpulan pendapat dan pendirian ".

Besual dengan judul Oeramaeh kita ini perlu jugs kaltan =
kaitan yang akan mempengaruhi untuk diperhatikan, sehingga ki
ta dapat mengambil " :sarl pati " dari hasil ceramah ini untuk
menjadi Pengetshuan paﬁhantu dalam berjuang mencapal Ilmu Pe-
ngetahuan yang dituntut di Mimbar Institut dan sebagainya.

Jebagal tadi telah aaﬁa kemukskan diatas, bahwa Adat Mi-
nangkabau berjalin berkalindan dengan Pancasila Dasar Negara
kita Republik Indonesia.

Ada isinya yeng telah menjiwal orang Minangkabau semenjak da~
hulu kala, tinggal lagi Generasl kite ini mengﬁmalkan tempa

. pamrih, | ' - .
Dengan méngamalkan Adat Minengkabau secara balk dan murni, sa
ya kira telah mengamalkan Pancasila.

' Saya berpendepat bahwa, Pengamalannya itu akan sama dan sera-
w0 A |

Depat saya utarakan bahwa, Adat Minangkabau itu menjiwai Pan-
casila sebagal berikut : '

'g4la I Ketuhanan Yang Maha Esa ¢

Adat Minangkabau memberi fatwa : Adat’harﬂandi 8y b
rak - syarak basandi Kitabbullah - bana berdiri san
dirinyo - tiado basyarikat - sysrikati - basandi
"alua dengan patuik - basalimuik aka dengan Budl -
‘dilahiakan kato mufakat - banamo bana nan SATU.

§418a II Kemanusiaan yang adil dan beradab :

Adat Minangkabau memberi fatwa : " Mangati samo be-
rek - maukua samo panjeng = mahukum samo adia - ti-
bo dimato indak dipiciangkan - tibo diparuik indak

dikampihkan - piek-piek dagiang - sakit diawak sa -
kit diurang - salah makan mamuntahkan - gsalah tg =
risk mangambalikan - hak nan bamilik - harato nan

bapunyo.

Eﬂa III AW




- 84la IIT Persatuan Indonesia :

Adat Minangkabau memberi fatwa @
" Saiyo sakato, sadanciang.bak basi, sacliok bak
ayem, kabukik samo mandaki,; kalurah samo manurun ,
tatilantang samo minum aia, tatilungkuik samo makan
tan.&h 1l-

Sila IV Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmah Kebijaksanaen

dalam Permusyawaratan Perwakilan.,

Adat Minangkabau memberi fatwa :

Bajanjang naik batangso turun - kamanakan barajo ka
mamak - mamsk barajo ka Penghulu = Penghulu barajo
ka Mufakat - Mufakat diateh elua patut - alua patut
barajo Bana - Banﬁ badlri sandirinyo.

3ila V Keadilan Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia.

Adat Minangkabau memberi fatwa :

Hati tungau samo dicacah - hati Gajah samo dilapah-

kok gadang bari baumpuak ~ kok ketek agiah bacacgh-

nan lamak semo dimekan - nan elok samo dipakal - nan
buruak samo dibuang = kok cadiak indak mambuang ke-

wan = kok gapuak indak mambuang lemak.

Demikianlah fatwa Adat Minangkabau memberi isyarat kepeda
kita, semoga hidup delam keadasan tenang dan wajar sepanjang

ZAMATl.

Marilah kite emalkan Pancasile dengan sebaik-baiknya dan bagi
anak Minangkabau telah difatwsken pula oleh Adatnya.

Maksud Saudera-saudara Mghasiswa untuk menceramshkan Adat Mi-
nangkabau dalam bentuk pekaian daerah-daerah di Minangltabau
berikut makna dan falsafehnya, mudah-mudahan sejauh mungkin
dapat kita penuhi bersama-samea.

Akhirnya saya sampaikan pada Saudara-saudara bahwa, saya
ini tampil di hadapan Saudare-sgudara dan Bapak-bapak serta
orang tua-tua, semuanya bekanlah sebagal seorang yang terpan-
dat -dan bukanlsh seorang yang paling tahu dari semua yang ta-
hu, tapi ketahuilsh bahwa, saya ini tidak lebih dari seorang
Penghulu Adat di Minangkabau.
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Segala uraian mungkin tidak Sistematis sebagalmans mes-
tinya. Apalagi cara yang diuraikan dalam penuturan dan Tam-
bo juga tidak sistematis,

Dari itu atas segala kejanggalan dan kekurangan, diharapkan
ma'af dengan suatu harapan " kok salah diasak kanan bana ,

wjung Jjo pangka kok batuka ikua kapalo kok batimbang, mak =
lumlahkaji tak basurek, tutua didanga nan disampaikan, warih -
rang tuo nan dikambang, ulu muaro kok batimbang, alam Minang

kabau nan kaberang.

BAB I «uss



BAB I

WILAYAH ADAT MINANGKABAU

Membicarakan ciri kehidupan orang Minangkabau sudah pas
t1 kita harus membicarakan Minangkabau yang komplek.

Tldak mungkin membicarskannya, apalagi menceramahkannya se -

'cara sepotong atau sebagian saja Karena satu dan lain berke-
it erat tiada mungkin dipisahken secara tajam,

Ads baiknya lebih dahulu ditinjau secara bulat, hingga
kemudian dapat diperoleh suatu pendapat atau pandangan yang
leblh bailk,

Dengan menyebut " adat Minangkabau " kita perlu menyebut be=
berapa nama atau pejabat adat sebagai pendiri atau pencetus
adat Minangkabau tersebut pada zaman dahulu

Lebih dahulu saya inginh mengemukakan dan memperkenalkan ke -
hadapan Saudara-Ssudara Mahasiswa Minang ini, tokoh=tokoch
dan pajahat-pejahaﬁ adat yang nantl akan sering disebut-se -
but, dalam membicarakan perjalanan Adat Minangkabau.

Cukup untuk sementara kita kenal name~namanya saja dan untuk
sementara kita sebut saja orang-orang itu terdiri dari satu
rumbnngan perpindahan atau rombongan pengembara lautan,; yang
pada'waktunya gudah berada pada suatu tempat dipuncak atau
dilereng gunung'Merapi di jantung Minangkabau.

" Dari mano titik palito, dibalik telong nan batali, Dari ma
no turun Ninik kito, dari puncak gurung Berapl ".

Nama~nama tersebut ialah :

1« Sutan Sri Maharajo Dirajo (Eetua atau Raja I di Pasuma-
' yan Eoto Batu).

2. Putri Indo Jalito ( Permaisuri )
3. Cati Bilang Pandai (Inﬂojati){ﬁhéijpikir atau penasehat
~ aja
'4, Datuk Suri Diraja | (Raja yang ke II di Pasumayan
Koto Batu) dan Penghulu I).
5, Puteri Andarajalia " (Permaisuri).
6. Datuk Maharajo nan ba Nego- (Anggota/Keluarga Raja).
Nego
7. Datuk Tan Tejo Garhano {Anggata[ﬁeluarga Raja atau
( Barhano) . ghli Seni I).

8, Sutan Malikul ..

11
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8. Sutan Malikul Alam. atau Sutan
Maharajo Bassa gelar Datuk

Katunanggungan (Putra mahkota).
9. Sutan Balun gelar Datuk Per -
patih Nan Sabatang (Putra mahkota).
10, Datuk Bandaro Kayo (Tampuak alam Minangkebau
Penghulu II di Pariargan).
{1, Datuk Mahajo Basa (Tangkal Alam Minangkabau
Penghulu III d1 P4, Parn-
jang) .
12. Datuk Bandaro Putiah (Pamuncak adat Koto Pili-
' | ang) di Kerajaan Bungo
Satangkai.
13. Datuk Bandaro Kuniang (Junjungzan Bodi Caniago)
di V Kaum XX EKoto
{4, Rajo Alam - %
a. Rajo adat di Buo Rajo Tigo Selc
15. Rajo Duo Selo  p* B30 ypadat di Sumpur )
| Kuwdus
16, Basa Ampek Balai
‘a, Titah di Sungail Tarab (Pamuncak alem)
b. Indomo Saruaso - (Payuwang Panji)
0, Makudum di Sumanik- (Aluang Bunian).

d. Tusn Khadi di Pd. Ganting (Suluah Bendang).

17. Langgam nan tujuh :

a. Labuatan Sungai Jambu pasak kungkuang KﬁtD'Piliang;
b. Tuan Gadang di Batipuh Harimau Campo Koto Piliang,

¢. Makudum di Sumaniak Aluang Bunian Koto Piliang.

d, Simawang jo Bukik Kanduang perdamaian Koto Piliang.
e, Silungkang Padang Sibusuak Gajeh Tongga Koto Piliang.
f. Tanjuang Balik jo Sulik Aia Cumati Koto Piliang.

g. 9ingkarsk jo Saningbaka Camin Taruih Koto Piliang.

| sampai dengan 13 adalah orang-orang atau tokoh-tokoh pendi-

i adat Minanglkabau,
14 Eampai dengan 17 adalah jabatanﬂaabatan penting didalam
Adat Alem Minangkabau, .

Tokoh tersebut diatas untuk sementara kita kenal begitu
saja karena kita pada saat ini ingin segera sampai pada nmem -
bicarakan pakaian adat di Minangkabau.

Luslk Tanan AR
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Lusk Tanah Datar :

Bahwa ketua dari rombongan ini ialah pertama Sutan Sri Maha -
rajo Dirajo yang bersemayam di Pasumayan Koto Batu, puputan
angin si Dolak Dolai, dimanoc Banto nan Barayun di Langgundi -
nan Baselo, diateh Batu Hampa Putizsh, sanan sirangkek nan Do~
dangkiang, buayo putih daguek, banemo Guguak Ampang Sawah La-
dang Satempang baniah, yaltu dilereng gwaung Merapi sekarang
diatas Negarli Pariangan. |

Dari masa inl sampai kepada kemudian bernama Alam Minangkabau
dengan. adatnya yang hersehdi Syarak, Syarak bersendl Kitabul-
lsh akan melalui kurun 4+ 16 abad dan sampai sekarang katakan-
lah + 20 Abad.

Dari tempat ini menurun lagi kebawah membuat tempat kediaman
dan terjadilah dua bush Negari yang bernama Pariangan dan Pa~
dang Panjang. .

Suatu kabar berita tambo waktu itu mengatakan dalam bentuk
pantun : | ' |

Sirauik bari bahulu

diaseh mako bamato |
. Lautan sajo dahulunyo
kudian banamo pulau Paco.

" maka semakin lama rupanya lautan semakin kering tentu darat-
an bertambah luas,

Penﬂﬁﬂuk Negeri Pafiaﬁgan Eemakin bertambah ramai juga.

D1 Eoto Parlangan inilah semula rombongan pengembara lautan
tadi dengan rajanya Sri Sultan Maharajo Dirajo dengan diwa -

kili oleh Datuk Suri Dirajo yaitu orang yang mula-mula diberi
bergelar Datuk dan Penghulu di Alem Minangkabau ini,

Cati Bilang Pandai sebagai penasehat ulung dari rombongan itu
cerdik cendakia. |

Negari Pariangan ini mula-mulz hanya sebagai Tﬁratak, kemudi-
an berkembang menjadi Koto dan Negari.

Disitulah manusia Minangkabau yang pertema menanam yang ber -
pucuk dan memelihara yang bernyawa seperti kerbau, jawi dan
lain=lain,

Rupanya eeees-n
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Rupanya setelah berpenghasilan untulk.dimakan den kebutuhan ni
nimum i.lah terpenuhi sebagai menusia hidup, tentu timbul

ingatan ingatan untuk mengatur hubungan antara manusia dan =~
manusia.

Diangkatlah pula dua orang Datuk Penghulu yang bergelar Datuk
Bandaro Kayo untuk Koto Parviangan dean Datuk Maharajo Base un-
tuk Koto Padanz Panjang oleh Dt. Hari Dirajo.

Kemudian Koto Pariangan dan Padang Panjang semakin ramai -
orang berpindah dan membuat negari baru yaltu bernama Sungal
Jambu,

Negari Pariangan sendiri berkembang kemudian sampail menjadi 3
Koto, '

Yaitu : Pariangan, Padang Panjang, Guguak, Sikaladi, Koto Tuo,
Koto Baru, Sialahan dan Batu Basa. Inilah yang disebut Tam -
puak Tangkai Alam Minangkabau, Tampuknya DTt. Bdr. Kayo tang -
kainya Tt. Maharajo Basa.

Kemudian Jalur negari ini herkemhﬁng pula menjadi jalur Ba -
tang Bengkawas arah kedanau Singkarak dengan negari-negari

Galogandang. Padang lMagek, Padans Luar, Turawan, Balimbing Bu
kik Tamasu., Sehingga sejalur Eéfang Bengkawas tersebut sejak
dari Bukit Tamasu dan Bacanggak Kateh sampal ka Guguak Sika -
ladi dinamai Lareh Nan Panjang, suatu Wilsyah yang berdiri -
sendiri kenudiannya dengan sebutan ;

Pisang sikalek kalek Hutan
Pisang Timbatwu nan Bagatah

Bodl Caniago inyo bukan
Koto Piliang inyo antah.

Jelanjutnya setelah selesai negari Sungai Jambu berkembang -
jua untuk mencari tempat kediaman baru, maka berpindah pula
gatu rombongan mencari tanah yang datar dikaki gunung Merapi.
Eeauai'dengan kondisi geografis waktu itu dari kejauhan rupa-
nya kelishatan pasir yang 1ugs.

Dituruti pasir yang luas itu, dicancang dilateh tempat kedia-
man disana bunga setangkai rimbun di Kurimbang Batualang di -
pawah kayu batarok dan dari kayu itu keluarlah air yang jer-
nih dan bening. | |

ﬂ_‘-{hil‘nya &8 8 & B 8B



15

Akhirnya- tempat itu disebut Bunga Setangkai di Sungal Kayu Ba
tarck, dimana batu nan tujuah tapak, kemudian dikenal dengan
'Sungai Tarab Salapan Batu atau kerajaan Bungo Satangkal nan -
baikua bakapalo, nan bakapak nan baradai dan berlanggam nan
tujuah. |

Bakapalo ka Koto Baru, baikua ka Gurun, bakapak ka Sumaniak - .
dan Baradail ka Koto Tuo.  Negari-Negari tersebut memang ber -
ada disekeliling negari Sungei Tarab sekarang.

Selanjutnya langgam nan tujuah ialah :

1« Labuatan Sungai Jambu.
2. Batipuh nagari Gadang, sapuluh anak kotonyo :

" a. Batipuah Ateh | g. Gunung Rajo.
b, Batipush Baruah, h. Tanjuang Barulak.
Ce Pltalah. 1 8 Am p 't
d. Bungo Tanjuang. ' j« Batu Bata.

e, ‘Andaleh. | k. Padang Laweh.
f. 3 8 b u. : 1. Gugual,
Sapulukh arek Kotonyo !

| a. Koto Baru. | f. Koto Lﬁweh.
b. Aia Angek. | . g. Pandai Sikek,
C. Singgalang. - h, Paninjauan.
ds GunuangQ i. J a h o.
E,Pmmﬁﬂmn. je Tambangan.

3. Sumanial,

4, Simawang dan Bukik Kanduang.

De Silungkang FPadang Sibusualk,

6. Tanjuang Balik Jo 3ulit Adir,.

Te Singkaralk jo Saniang Bakar.

Bunga Saﬁangkai Sungal Tarab inilah sebagal pangkal dari ke -
larasan Koto Piliang kemudiannya dengan junjungannya Datuak -
Bandaro Putish, yang diwerisi dari Datuak Ketumanggungan.

Kerajaan Bungo Satangkai inilah pula kemudian yang dipindah -

kan ke Bukit Batu Patah yang berlenjut dengan Ranah Tanjung -
Bungo di. Kampuang Tangah diulak Batu nan duo dan kemudian di-

Gudan Balai Janggo didalam Koto Pagaruyung.

Selanjutnya setelah berdiri kersajaan Sungo Jatangkail tadi yahg
bermula dari Sungai Tarab Salapan Batu kemudian disusun pula

rDMbGI]Ean TR REEEN
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rombongan perpindahan mencari tansh-yvangs datar dikaki gunung
Merapli Jua dan dibuat pula Negarl yang bernama Dusun Tuo oleh

Limg XKaum yakni : .
Dusun Tuwo, Balal Labush, Kubu Rajo, Balal Batu, Kampal Pill =
8L

Kemudian disusul pula oleh rombongan berikut yang menyusun ne
gari 12 Koto dan kemudian 9 Koto yakni i

1+ Ngungun. T« Tabek

2. Panti, 8. Sawah Tangah,
5« Pabalutan. 9, Labuah.

4. Sawah Jauah, 1{0. Parambahan.
5« Rambatan, 11. Cubadak,

6. Padang Magek,. 12. Supanjang.

Sambilan Koto didalam :

1. Tabek Boto,.

2, Ambacang baririk,
3« Baringin.

4, Koto Baranjak. .
5. Bukik Gombak,

6. Balantal Batu.

Te Salo Gando.

8. Sungai Ameh,

9., Rajo Dani. =

Selanjutnya dibuat lagi negari ditanah yang datar yaltu me -
nuju yang lebih datar 1alsh di Tanjung Sungal yang mengiang -
kemudian bernama Tanjuang Sungayang, ada pula yang menyebut
kemudian Bodi Caniago nan Tangah.

Negari Limo Kaum 12 Koto 9 Koto didalam inilah kemudian yang
henjadi pangkal Kelarasan Bodi Caniago dengan junjungannya Da
tuk Bandaro Kuning yang diwarisi dari Datuk Perpatih Nan Sa -
batang. ¥

Limo Kaum mempunyai Lubuk yang tiga yaitu Lubuk Sikarah di Sa
layo, Lubuk Sipunai di daerah Sijunjung dan Lubuk 3imaung di
Talawi. | o | -

- Dan Tanjung yvang tiga yaitu : Tanjung Sungayang tadi dan Tan-
jpﬂg Barulak dan Tanjung Alam. |

Perkembangan ..
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Perkembangan Jua kemmdian dari Tanjung Sungayang berkembang
menjadi Andaleh Baruah Bukit, Batu Bulat, Balai Tangsh, Tan-
Jung Boaal, Tapl Selc dan Lubusk Jantan, yang lima terakhir
disebut Limo Koto nan diateh.

Dari Arah Tanjuang Barulak dan Guguak Cino melalui Atear ter-
diri pula Nagarl Taluak Tigo Jangko, Buo dan Pangian yang di
sebut nan Ampek Koto Dibawah,

Ealﬂnjutnya perkembangan berjalan terus sampai kepada Xu -
buang XIII, Solok, Salayo, Koto.Hilalang, Cupak, Talang, Gu-
gualk, Saok Laweh, Gantuang Ciri, Koto Gadang, Koto Anau, Mu=
aro Paneh, Einari, Koto Gaek dan Tanjuang Ealingkuang.

Lama kelamsan terus juga herkaﬁbana melalud  jalur-jalur
tersebut sampai menjadi ™ Alshen Panjang ", " Pental Cermin "
" Sarambl Alam Sungai Pagu ", " Rantau Batang Hari ", " Pu -
cuak Jambi sambilan Lurah " yaitu Dserah-daerah sehiliran
Bateng Hari, Lubuek Gadang, Alshan Panjang " dan Muara La -
buah sekarang, ada pula " alam pauh nan batige " yang menu -
- rut tutur asal muasalnya, berkait kaitan dengan alam Earambl
Sungai Pagu tadi.

Jelanjutnys masa dan perkembangan berjalan terus menjadi
Rantau Jesisir Panjamg yang dinamal " Bandar X " yaltu : -
Batang Kapeh - Pasa Kuok - Surantish — Ampiang Parak - Kam - .
bang - Lakitan ~ Punggasan — Air Haji - Painan - Banda Seli-
~do dan Tarusan. Bapusek ke Painan Banda Salido = baikua ke
Air Haji, Bakalang hulu ke Tarusan Bayang nan VII.

Perkembangan yang tidak kunjung padan, terus menjalar
ke " Tapan Indo Puro N, ke Lunanz jo si Laut " tahantak ke
" Penarik jo Manjuto " kemudian ke Kerinei tanah tumbuah ™.

| Gugusaﬁ dari Batipuh Nagari Gadang berkembang pula melalul
Bungo Tanjung Jaho, Tambangan melalui Liku Lekok Bukit Bari-
gen sampal ke " Anduring Kayu Tanem ", " Guguak Kepalo Hila~
lang ", " Sicincin Tinggi ", " Toboh Pakandangan " yvang dina
makan " Ujung Darek Kapalo Rantau " 2 % 11 Vi Iingkung, ke =
muﬂian.manjaﬁilah VII Koto Sungai Sarik, Tandikek Batu Kalang
Koto Dalam, EKoto Baru, Sungai Sarlk, Sungai Durian, Tujuah
dengan Ampalu.

KﬂmUdiﬂn e ." LR |
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Kemudian-terjadi pula M Nan Sabarih " yaitu i

Pauh EKamba, 3unur, Kural Taji, Sintusk Jo Lubuk Alung
dun berkembang terus membuat Koto dan Nagari sampai ka
Koto Tangah, Kampung Kasang, Kandih dan Nanggalo dan -
berskhir di'Padang VIII Suku”.

Selanjutnya V Koto Kampung Dalam yaitu :

Gunung Padang Alei, Kudu Gantiong, Limau Puruilk, Cim =
pago dan Sikucur sampal ke Tigo Koto Malal Sungel Li -
mau, Kemumuan dan Paingan. Kemudian berkembang dan -
‘berkembang sampai ke " Piaman Sabatang Panjang, sakarek
A1ir sskarek ulu " yaitu Jawi-Jawi, Aia Pampan, Kampung
Pondok, Pasir Pauh.

Sakarek Ulu yaitu : :

Nareh, Mangguang, ApaP, Cubadak Air, Sikapak sampal ke
Laut Nan.Sadidiah, maka Ranah Pesisir Tiku Parlaman di
gebutkanlash Nan Tujuh Tumpuak Sambilan Lareh yaitu -
" Nan Tujuh Tumpuak " = XII Koto Sei. Garingging, V Koto
Kampung Dalam, VII Koto Sungail Sarik, Nan Sebarih, 2 x
11 VI Lingkuang, Sintuak Lubuk Alung, Piaman Sabatang
Pa.njang".,cukup IX Lareh dengé,n Rajo Barangan dan Rajo di
Pilvlubang. L |

Jalur melalui " Kubuang XIII " dari arah Iintau Buo dan
Tanjung Barulak Saruaso, maju terus sampai Sijunjung Koto
VII, Koto IX Nan dihilia, Koto IX nan di Mudiak, Kolok, 5Si-
jantang, Talawi Fadang Gantiang, Kubeng Padang Sibusuak, Ba-
tu Manjulua, Pemuatan, Palangki, Muaro Bodi, Kebun Mundan
Sakti, Koto Baru, Tanjung Ampalu, Palsluar, Tanjung, Guguak,
Pedang Lawas, Muaro Sijunjung, Timbulun, Tanjung Gadeng, Tan
jung Lolo, Sungai Lansek ka " Jembak Jambu Lipo ™ Koto Dasa~
AbatiSEet © sampal Karantauy. Gati Nan Batigo Lubnak Tarab ™
Rajo Tigo Selo di Batang Hari, Alam Tigo Koto Pulau Punjung
dan Rantau Nan Kureng Aso.XX. -
Sebutannya ialah IV Koto di Mudik Lubuk Ambacang, IV Koto di
Mudisk di Lubuk Jambi, III Koto di Lubuk Ramo, Ill Koto di
Tangsh Daerah Taluak, IV Koto dihilia di Caranti atau Rantau
Kuantan, Rantau XII Koto dari lMuaro Tabuzh ka ILubuk Gadang
denger. Sungai Dareh di Deerah Bateng Sangir.

BUlkik I O B O
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Bukik sabelah .dinamoi Janjang Tuo

31 aur ansk timang-timangan

Sungai Lansek sebagai pusat jala dan

Muaro Takuang sebagal janjang DBonsu.
Rantau cati Nan betigo ( Rajo Tigo Selo 41 Batang Hari ) Pa-
muncak di Koto Basa yaitu Siguntua, Sitiung dan Padang Laweh.
Rantau XII Koto dari Lubuk Ulang Aling sampail ke Tanjung Si-
malidu sedangkan Ranahsi Kalawi adalah Hengat yang sekarang,

Akhirnya sempal pula ke Rantau Nagarl Sambilan yaitu :
Sungail Ujong, Djelbu, Djohol, Rembau, Segamst, Naninzg, Ke -
lang, Pasir Besar dan Dijelai.

Demikianlsh perkembangan dari satu arus Penduduk Minang
kabau serta Wilayah yang dibangun diatur oleh Pelaku-pelaku-
nya pada zasman dulu., :

Melalul waktu cukup panjang dengan suka dukanya, hambatan -
dan rintangan dan sebaliknya adza pula baik dan hasilnya yang
bermantasat. '

Semua daerah dan arus tadi hendaknya jangan dipahamkan oleh
Saudara-saudars Mahasiswa, bahwa terjadinya sebagal uruten
tulisan diatas kertas, namun herus dijalankan siesat akal =
dan Nulari yang wajar. |

Kita baru menggambarkan Arus penduduk dan Wilayashnya.
Kita masih belum memperkatakan tahun dan kurun, kita belum
mengkali siapa peleku-pelakunya dan apa peranannya dan pe -
ngaruhnya dan sebagainya. |
Eita terima inl sebagal fakta lapangan yang tiada berbunyi .-
untuk bahan selanjutnya menilai, meneliti, meng-evaluasi.
Katakanlah sekedar Inventarisasl fakta dan data.

Yang kita sebutkan diatas itulah yang dikatakan LUEAK -
TANAH DATAR dengan RANTAU PESISIRINYL,
Perlu saya sampaikan bahwa, dari perjalanan arus tadl jangan
dilupakan fakts yang mempengaruhi, Tidak tertutup kemungki-
“nan bahwa arus tersebut ada yang'halak balik dan ada yoang =~
berdenpet seperti nanti akan kita lihat pﬁda waktu nmenperka-

takan Luheak-Luhak yang lain.
Luhsk Tanah Datar inilsh yang disebut '"Luhak nan Tuo" dimana
akan kite dapati Rajo Alam di Gudam Belai Janggo, Rajo Adas

di Buo, Rajo Ibadat dilsumpur Kudus, Langgam Nan Tujuh,

Tuan Gadans ce.essssan
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Tuan Gadang di Batipuh, junjungan Bedi Caniago di Limo Kaun,
Basa IV Balal seperti Titah di Sungai Tarab, Makudum di Su =
manik, Indomo Saruasc dan Kadi di Padang Ganting.

Luhak Agam

Wilayah Luhak AGAM bermula dari puncak Gunung Mercpi ya
itu dari Pariangan Padang Panjong yoang dissbut Tanmpunak Tang-
kal Alam Minangkabau, Dari situ esclnya perkembangan Pendue-
duk dan situ asalnya perluasan Wilesyah dan dari situ bernu -
lanya Adat Minangkabau,

Pada suatu ketika setelsh Pariangan semekin sempit di -
atur pula perpindahan kezarah jalur yang lain yang =2kan dine-
mekan kemudian Luhak Agam yaitu Luhak Nan Tangah.

Mula-mula diturunkan empat kaunm etas empat rombongan yang ne
nuju Luhak Agam, Pada suatu tempat dibuatleh empat (4) bu -
ah Negari yaltu Agam Biaro, Balai Gurah, Lambah, Panampuonz,
KEemudien menyusul lagi empat perangkatan dan nembuat Nagari

pula eopat buah yakhi, Lasi, Canduang Koto Laweh, Kurai dan
Banuhanmpu.

Selanjutnya datang empat perangkat pula ialah Sianck,
Koto Gadang, Guguak, Tabek Sarojo kemudian Sariak, Sungal
Puar, Batagak, Batu Falano.

Dengan demikian Luhak Agonm terdirl dari 16 Kotc, anpok-
ampek sekali anglkat., Enam belas Kote inilah yeng berkembong
pula sesuai dengan Garizehnya masing-measing membentuk hageri
nagari, Kapau Gadut, Salo, Koto Baru, Magek, Tilatang Kamnang,
selanjutnye Nan 7 Turah Koto Rantang, Sipisang, ratapaian ,
Pasir Laweh Sungai Guntuang, Puah Gadih, Simeuang dan Ala Ki
Jang dan akhirnya ke Bungo Satangkai yaltu Pandam Gadang,
Kural dan Suliki. |
Selanjutnya dari Gugzusan Sianck Koto Gadang, berkembang te -
rus sampai ke Matur, Kampung Panta, Lawang III Balail sampail
ke Ranah Palembayan bertemu dengsn yang di Kamang di 7 Lurah
Koto Rantang, Kumpulan dan Ganggm, sesimpang maju ke Kinall,
ILubuk Basung, Batukambing, Katizgan, Sasek dan Tiku Lauik
nan Sadidih.

Sesimpang dari Matur ke Maninjau X Koto, XII Koto 3u -
ngai Geringging, Gasan, Tiku Lauik noan Sadidih.

Dardi 1V KotOsaes
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Dari IV Koto.melalui Malalak, Sigiran Cimpagc Uluw Banda mene
jaddl V Koto kampung Dalam, Piaman Sabatang Panjang dan III
Koto IT.dai,

Gugusan dari Jaho Tambangan dan Bungo Tanjung Luhak Ta-

nah Datar bertemu di Daerah inl menuju Lauik Nan Sadidih Ti-
ku Pariamon.

Perkembangan dari Pesisir Tiku Pariaman menuju dan ber-
kembang sampal ke Padang VIII suku.

Dari Alr Bangis, sampail Singkil Tapak Tuan, Air Haji ,
Banda X, dari Tapan Indopuro juga s=mpai ke Padang VIII Suku
bercampur dari Kubuang XIII menjadilah Nagari Lubuk Kilangan
tarantang Baringin Bandar Buat, Limsu Manis, Nan XX, yaltua :

- Lubuk Begalung Jo Ujung Tansh. - Pizai jo Tanah Sirah.

- Tanjunz Saba jo Pitameh ~ Batu kasek jo Parak Palam

. \ 1 ; : burﬂﬂr

- ﬁgguargn:jq Koto, Baru .. - Gurun Lavweh jo Tanjung Aur

~ Panpangan Jo Pagia Gaung - Batuang taba jo Kampung -

- Sungai Barameh jo Taluak Ni- =~ Cangkeh jo Kampung Baru.
buang. "

Kemudian rombongan pecrpindshen dan perkembangan deri gu
gusan Jingkarak Saning Balkar Nagari Pauh V dan Pauh IX, Kan-
dih dan Nanggalo bertemu dengan yang dari Agam melalul Mala-
lalkk Ulu Banda dan dari 3intulc Lubuk Alung,

Akhirnya ser ianya itu bermucra di Padang VIIT Suku de -
ngan kelompok-kelempok Pasia Ulek Karang, Ranah, Sinuang,

Palinggam, Subarang, Gantiang, Parak Gadang, Air Camar,

Alanz Laweh Balai Tampurung.

Demikian pulalah perkembanzan Luhak Agam bertemnu dengan
Luhak Tansh Datar yanz bermuars semuanya di Padang VIIL Suliu,
dimana Kotea Padang Ibu Kota Propinsi Sumatera Barat sekaranhg
ini. |
Barangkali ada tepatnya Kota Padang jadl Ibu Kota Propinsi
dikaitkan dengan Wilayah Adat Minangkabau, karena sebahagian
besaﬁ Wilayah Adat berkait dengan Bandar Padang tersebut.

Lm}alc I-iﬂa C # B & -0
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Luhak Lima Puluh Kota :

LUHAK 50 KOTA disebut Luhak Nan Dunsu.. .

- Dari mano titiak Palito

~ Dibaliak telong nan batali
- Dari mano asa Ninisk kito
- Dard lereng Gunung Merapi.

Dari ungkapan kata Adat inilah, tersusunnya Alem lMinang
kabau tercinta ini, diturut den diselusuri satu demi satu me
hurut barih dan balabeh satantans bana bush kajatuah,
MNudah-mudahan kita sampai jua pada apa yanz kita tuju dengan
ceramah Adat dan Pakalan di.MinQngkﬂhau.

Tersusun pulalsh 50 kaum rombonzan perpindahan dari Pa-
riangan Padang Panjang menuju Kumbuah Nan Bapayo dilereng
Timur melalul Lasi, Gunung dan Tenjung Alam sekarang hingga
sampal pada suatu tempat ditensah padang yaitu disebut
" Padang ribu-ribu " di mmbuang baa'ah panjang.

Bermalam rombongan yang 50 laum disitu., Entwn apa se -
babnya, 5 diantara kaum itu esok paginya hilang dan lama ke-
nmudian rupanya telah membuat tempat kediaman pada 5 tempat
pula yaitu di " Kuok ", " -Bangkinang ", " Salo ", " Rumbio "
dan " Adr Tirlse ",

Di daerah Kampar itulah pemukiman 5 kaum tersebut yang dise-
but pula kaum Datuk Mareko Panjang Janggut dan Eaum Datuk g
reko Putiash Gigi.

" Kemudian yang tinggal 45 kaum bertebaran mencari ke -
inginan masing-masing terpencer disekitar Aliran Batang Aggh
dan menyeberanginya pusingan arus pertama itu tersebutlah
" Ala Tabit ".

Kemudian terpencar dan terpencar, ada yang dinamal " titian

gkar " ada " Babai Koto Tinggi " ada "™ nasi randam ", ada da
ergh " Padang Samik ".

Perkembangan negari pemukiman baru di Kumbuah nan Bapayo, ru
panya segera mendapat Pimpinan dan Bimbingan yang agak ter -
atur, Mungkin juga karena perpindahan yang terakhir secara

berombongan dan mungkin berpedomnain pada pengalaman yang lalu
dari perpindahan-perpindahan sebelunnya ke Luhak Agam dan Da
erah=daerahnyva.,

DianTarse o iee
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Diantara yang 45 kaum tersebut, adalah 4 kaum yang ber-
jelan terus menyisih arah ke Utara menyelusuri bukit dan Su-
neail keeil sehingga pada suatu dataran yang bertebing dan
terdampar pada bukit.

Ninik yang berempat kaum tersebut bernama Koto Ipush yang ke
mudian bernama Koto Laweh yang didalamnya Limbanang Koto

Ipush, beranak ke Bandar Laweh, Sawlk sungal Rimhang, g_jﬂ -

ol <

lang Batu Busuk, Dama Tinggl Jo Asan Panjang, Tanjung DBungo

Jjo Batang Ruan,

Koto Tangah jo Koto Datar, Sungal Nahiang jo Koto Apar, DBa-
ruh Gunhung Jjo Banda Ralk, Talang Anau jo Tuhak ngak, Lubuk
Aur jo Kampung Lakuang, Sungai Siriah jo Aia Angek, Pauh Da

tar jo Sungai Badok, Kampungz Melayo jo Koto Tingga, Kampung
Muaro Jo Kampung Jambak,

Satu kaum ( ninlk ) diantaranya meryelusur Batang Sina-
mar membuat Nagari bernama Mungka Koto Tuo, Jopang Jjo Mangan
ti kemudian 2 kaum pergl kepuncak bukit dan menurun lagi sam
pal ke Ranah Mahat Aur Duri. Konon kabarnya yang seorang ma

sih terus ke Timur melalui Lurah dan Bukit dan menghiliri Su
'ngai sampaj Kampar Kanan dan Kampar Kiri, bernama kemudian
" Muare Takuih Talago Undang ",

Dari Mahat dan Muaro Takuih berkembang menjadi Rantau
Bandaro Nan 44 dan 4 didalam Kapur yaitu daerah Kapur IX yang
gekarang ( andiko Fan 44 ).

Kemudian daerahnya mulai dari pintu Rajo hilir sampai ke Fin
curan Batang Mudiak dekat Taratal Buluah ( Kampar Kanan ).
Kemudian berkembang sampal ke Rokan Pandalian berwalas sam -
pai ke Rambah Tambusai, selanjutnya berkembanz terus sampal
kehulu Sibalayanz Muaro Sungai Lolo, Pertemuan dan terus ke-
daerah Tapus Rao Mapat Tungzul arus balsh bhalik ke Sinuruik
Talu, Cubadak Simpang Tonang Paramanan Ampalu ke FPasaman Aur
Kuning, Parik Batu, Sasak, Sungal Aur, Alr Balam, S5i kKilang
dan Air Bangis. Kemudian berpengeruh dengan Singkil Tapel
Tuan ke Aceh Nan Tigo Sagi, sehingza sepanjanz pantai laut
dan sadidih secars berantai pengaruh mempengaruhi sampai boer
pindah-pindah akhirnya di Bande Padang VIII Suku bertemu, be
gitupun di Tiku Pariaman atau di Tepan Indopuro.

Lm’lal‘: I'mﬂ & F ¥ & & @
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Luhak Limo Puluash terbagl atas beberapa wilayah seperti :

Sandi ! Dari bukit sikabau hilir hingga muara mudiak - Iasi
randam katangah hingso Padane Samuik katapi yaitu
disekitar Nagari Koto nan Gadang dan Koto Nan IV se
karanzg ini.

Luhak

Dari Munggo mudiak hinggo Limbukan Hilia, Mungo jo
Eoto Kaciak, beranak kasubaliak aia, Andaleh jo
Tanjung Kubu beranak ke Bandar Tunggang dan Sungai
Kamuyang yang tunggal, sehingga sawash tangah mudiak
sampal kaki gunuang kehilir, Aur Kuning dan Tanjung
Patai beranak ke Gadih Angik, Lumbukan Padang Karam
bia, beranak ka Limau Kapeh, Air Tabik Nan Limo Su=-
ku,

Lareh

Adapun yang menjadi Wilayah Lareh ialah sejak dari
Bukit Cubadak sampai mudik, -hingga Padang SBalimbing
hilir, Pusatnya di Sitanang Muaro Lakim.

Kemudian perkembangannya ke Gaduik ke Tabinz Tingzi,
Ampalu, Halaban, Labuah Gunuang, Tanjung Gadang,
Sejak dari Baramban Basa Hilir, hingga Gunung Sahi-
lan mudiak, sampai ka Muaro Baliang Mudial, ke Buo
dan Pangian ke 8ijunjung dan Koto Tujuhe |

Ranah

i

Adapun Wilayah Ranah Limapuluh Koto ialah dari Sia-
lang Batu Busuk ke Saut 3ungal Rimbang terus ke Jo=-
pang dan Mangganti, ke Mungka Koto Tuo sanpai ke
Mahat Muarc Takuih Talago Undang, sampai ke Sialang
Durian Tinggi, Hilia ke Tambun Sarilamak, hinseca
Paraku Anjing Mudiak, salilik Batang Sinama, Salins
kung Batang Lampasi, pusatnya di Talago Gantiang.

Hulu

Adapun Wilayah Hulu dalam Luhak Limopuluh Koto ia -
lah, berjanjang ke Ladanzg Lawas, berpintu ke Sungai
Patai, salilik Gunung Sago, hingga Labuah Gunung Mu
diak, hingza Babal Koto Tingszi hilia.

Maka lengkap’pulalah Luhak Limapuluah Koto bersama rantau
dan taluaknya. BSebagai perkembanzan ninik nan 50 Kaum dari
Parisngan, |

Saudara~saudara Mahasiswa Minanzg Yth. @

Bila kita memandang dalam petsa jelaslah terlihat bahwa
wilayah Adat Minangkabau itu meliputi sebagian besar daersh

Sumatera Tenszh ...
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Sumatera Tengah bahkan melimpah sampai ketanah semenanjung
Malaka Negeri Sembilan.

Bila kita membuang wakiu agak sejenak mengadakan perjalanan
keliling menempuh dan menjelajah daerah tersebut, akan sema~-
kin jelas oleh kita betapa kait berkalt dan perhubungan ser-
ta tabiat masyaralkatnya pada masing-masing daerah tersebut,

Bukan khayal dan dongeng lagi isli tulur dan ftambo Jang
pernsh kita baca dan kita dengar dari orang tua-~tua.
Masalahnya terletak pada kemauan kita untult mengadakan pene=-
litian secara lebih baik dan. jelimet.

Zaman itu meniﬁggalkan kesan, masa 1tu meninggalkan bekas =
dah tingkah kurenah manusia yans hidup dahulu itu meninggal-
kan hasil kerja baik atau buruk dan dapat kita lihat dan di-
baca kemudliannya, melalui catatan dan bekas-bekas yang di =
tinggalkan mereka bailk pada batu~-batu maupun ditanah atau di
lapangan terbuka diseluruh Alam Minangkabau dan yang pallng

banyak ialah melalui peputuran turun: btenururn dari mulut ke -
mulut,

Hal yang demikian itu pula kita jadikan landasan untuk me =
ngambil suatu kesimpulan dan langkah selanjutnya ﬁengénai ni
lai kebudayaan dan Adat Minangkabau itu.

Semoga zenerasi muda kita akan mau berguru dan mengambil ik-
tibal dari penelitian dilapangan seperti tersebut, hingga -
memperoleh pandangan yang objektif tentangan kebudayaan dan
Adat Minanzkabau secara bulat dan nyata.

Akhirnya terimalah pesan yang sambung bersambung dari dahulu
hingea sekarang, generasi demi generasi sebagal berikut :

" Nan barih manahan tiliak, balabeh hutang manjalehkan,
Rueh jo buku kok tak tarang, ragu dek corak barang datang,
intan disangko kilek kaco.
Guno disabuik barih balabeh, hsk basisiah minyak Jjo santan
kan ganti jugalo tubuah, nak tantu hinggo jo bateh.
Ingek dipangka kok tadaguah, melayuh sampal kapucuaknyo.
Pangka jo ujuang kok batimbang, ulu muaro kok batuka, Alam
Minangkabau Manangguangkan.
Kita simpulkan daerah wilayah Alsm Minangkabau tersebut se
bagai beriktut
Kesebelah Barat sepanjang pantai Barat Sumatera Bagien Te-
ngah mulai dari daerah Natal sekarang sampail keselatan -

daerah Muko—muakc ee e
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daerah Muko-muko.
Ketimur hingga daerah Rambah dan Tembusai diutara dan Dae -

ragh Jambi di Selatan,
Keutara daersh Rao Mapattunggul sampal keselatan hingga De-
erah KEerinci., Kemudian ditambah dengan Negeri Sembilan di=-

gsemenanjung Tanah Melayu.

Didalam tutur dan Tambo disebutkan pengaruh Adat Minangkabau
itu sampal ke Singkil Tapsk Tuan dan sampal ke Aceh Nan Ti-
g0 Sagi. .

Sampai ke Rokan Pendalian, ke Siak sampai ke Palembang Ta -
nah Sriwijaya, ka Bukit Siguntang lMshameru sampai Ke Pena -
rik dan Manjuto,

Sedangkan Daerah perdagangan dan hubungan baik sampai ke 51
am ke Petani, sampai ka Japun Banda Cino, sampal ka Rum Ta~
nah Siam, lalu ka Pahang jo Malsako,

Didelem Daerah Wilayah Adat Alam Minangkabau yang seluas
itu patut pula dikemukakan berbagal wilayah-wilayah otonom
yvang mengatur dirinya sendirl, dengan fungsinya yang kait =
berkait satu déngan vang laln dan dengan pusat Alam Minang-
kabau menurut Eepanjahg barih adat itu sendiri ",

Nagari-nagari dalam Luhak berpenghulu mengatur dirinya
sendiri menurut sepanjang adat dan pertumbuhannya. N gari -
nagarl di Rantau beraja.

" Luhak berpenghulu, Rantau beraja ".
Didalam Kabupaten Tanah Datar, Kotamadya Padangpanjang yang

Eekarang tardgpat :

Rajo Alam di Pagaruyung,
‘Rajo Adat 4i Buo,
Titah di Sungai Tarab,
Indomo di Saruaso Payung Panji Koto Piliang,
 Makudum di Sumanik, Alung Bunian Koto Piliang,
Kadhi di Pﬁdang Gantiang, suluah Bendang Koto Pili-
ang . |
Iubuatan Sungai Jambu, Pasak Kungkuang Koto Piliang,
Simauang jo Bukit Kandung, Perdamaian Koto Piliang:.
Batipuh X Koto, harimau Campo Koto Pilieng,
Pariangan jo Padarz Panjeng, Tampuak Tangkal Alam
Minangkabau,

Lima Kol ¢ o
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Lima Kaum XII Koto,-.sambilan Koto didalam, Lubusk nan
tigo Tanjung nan tigo, lalsh wilayah sentral Bodi Ca-
niazo.

Didalsm Kabupaten Agam, Kotamadya Bukittinggi terdapat

Negari atal. kesatual-kesatuan adat seperti Ampek Ang-
kek, Kurai V Jorong, Banuhampu, Sungai Puar, Sianck

Koto Gadang, Guguak Tabek Sarojo, Sariak Sungai Puar,
Batagak Batu Palano dan seterusnya.

Didalam Kabupaten Limapuluh Kota terdapat :

Rajo di Sandi Payskumbuh,

Rajo di Ranah Talago Ganticng,
Rajo di Hulu Situjuah Banda Dalan,
Rajo di Lareh Sitanang Muesro Lakin,
Rajo di Luhsk Aia Tabik.

Niniak di Ipuah Koto Laweh,

Ninisk di Mungka Koto Tuo,

Niniak di Mahek Aua Duri,

Nipiak di Muaro Takuih Tolago Undang.

Pasak Hulu di Koto Laweh,.banamo kungkuang parangkok,
Pasgak Jalujua di Situjuah; banamo pamuncak Adat,
Pasak Kunci di Tarantance Sariiamak, banamo Pasak Eun—
el Loyang,

Baramban Basa di Sitoncong Muaro Lakin, banamo din -
diang Timbago,

Pasak kunci basi di Sarisk Laweh banamo Ampang Pa -
nginang,

Tapatan Rajo di Kampueng Dalam Koto Laweh.

Bandaro nan Barampek di Kapur.

Kambuik baniah tampong pusako di Pangksglan Kotonyoe 3Ba

I'le

Jidalam Eabupaten Solok, Kotamadya Solok terdapat :

Eubuang nan IIII, Lubusk Sikarah, Sarambi Alanm Sungail
Pagﬁ, .

Singkarak Saning Baka, Cemiin Taruih Koto Piliang,
Silungkang - Padang Sibususk, Gajah Tongga Koto Pili-

ang, -
Tanjung Balilk -~ Sulilz Aia, Cunati Zoto Piliang.

Bidalam coaaa ¥



Didalam Kabupaten Sawashlunto/Sijunjung terdapat

Rantau Cati nan batigo, Sitiung, Siguntua dan radang-
Laweh,

Pamuncak di Koto Basa

Camin Taruih di Puwlau Punjuang

Jambak Janmbu Lipo di Lubuak Tarab

Tapatan Rajo di Penatrng Darnngoan

Dauli di Sikabau

Rantau XII Koto antaro Lubunk Gadang dengan Sungol Da
reh.

Didalam EKabupaten Padang arisnnon terdapat

Rajo Tujush Eoto Sungei Scorisk di Anpalu.

Malai Tigo Koto banopo Gojoh Tapuruak,

2 x 11 6 Lingkuang, ikua darek Kapalo Rantau

Nen Sabarih di Pauash Konba

Lino Koto Kampuansg Dalan

Lino Koto Aia Fampan

Pianan asbetapgpaniang - sakarsk hulu sakarek hilia
XII Eoto Sungai Garinzgiang,

Koto Tangah, Pauah, Kandih dan Nanggalo, Lubulk Ki -
langan, Limau Manih, Nan Duo Fulush,

Didalam Kotanadya 2adang terdapot

Kesatuan Adat Padang Selopon Suku,

Didalan Kabupaten Pasanan terdopnt

Daulat Yang dipertuan Parik Datu

Yang dipituan Nunang di Rao

Tuanku Rajo Sontang di Cubadak

Yanz dipituan Kinali.

Tuanku Basa di Talu,

Rajo Bungo Tanjuanz di Ala Bangai,

Tuanku Sanbah di Sungai Aua,

Dt. Majo Indo di Aua Kuniang Padang Tujuah,
Tuanku Sasgk di Sasak.

Laulk Api di Als Gadang

Daerah Basa Nan XV di DBonjol

Basa Nan IX di Lubuak Sikspiang

Basa Nan XIT di Sunlater dan Lubuak Basuang.

Jedonokarl sesesess
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Sedanckan Rantau Kuantan atou rontsu nan kurang fsc XX boerads, -
di daerah Riau gekarang dan cantnu Lino Koto honpar, 15 EKoto
Kempar serts Rokan Pandalian ferdepat 4i Propinsi Ria solarans
juga. Rantau Remban Seri nensnti di Tonah Senenanjung ( Negeri
Sembilan ).

Dalam Kebupaten Pesisir Selaton terdopat

Banda Sepulush nen bekolnng Hulu ka Tarusan, baikua ka
Aia Haji pusek jalo punpuncon ikan ka Painan Banda Salido.,
Tapan dan Indrapura, Lunang dan Silaut serta Penerik dan
Manjuto di Dengkulu.

Luhak diberi bapanghulu, rantau diberi barajo, nageri ba
keanpek suku, Suku diberi belantalk, Kanpuang barajo na =
nak, rumah barsajo kali.

e e e e RN EEES N mee e
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Telah kita selusuri perjalanan, perpindahan dan pemukiman
Nenek Moyang orang Minangkabau dari Abad-abad permulaan sampal
menjadi satu Wilayah Alam Minangkabau dan menjadikan Suku Bang
sa Minanckabau.,

Orang Minangkabau membentuk cara hidupnya sendiri sesual
dengan jiladeri kehidupannya semenjak dari zaman Purba sampail
Abad Mutakhir inl yakni di Zaman Generasi kita sekarang.
Dengan melampaui masa suram de=n jaya - mengikuti masa balk dan
malang, skhirnya menjadi pengalaman dan timbul keinginen hen -
dak mengatur hubungan sesama manusiz itu sendiri dan di Minang
kabau bermula juga dari Puncek Gunung Merapi. Disitulzh di Pa
riangan dan Padang Panjang bermula Adat berdiri.

Adat Minangkabau yang berlembaga kepadsa " budi ", akal, ilmu ,
alur dan patut yang dapat mengatur prilaku dan prikchidupen na
nusig Minangkabau, '

Bermula dari Sutan Seri Mahar=zja Diraja, Sri Dirajo yang
kemudian gelar Datuk Suri Dirsjo, Catl Bilang Pandai, Datuk -
Boandaro Kayo dan Datuk Mahorajo Bosa, akhirnya dihimpun oleh

Datuk Perpatih Nen Sabatang d-n Detuk Ketumanggungan, adalech

aehagai'panﬁetus lembaga adat terscbut.
Beliau berdua inilah yang dikennl nmenjadi Pucuck bulek, urce

Tungzang dari Sistom Pemerintohon dan pembentuls pokok Undaong -

undang Adat yang sampal sekarong berlcku den diperlakulten olch
Anak Minangkabau untuk mengatur don menyelesaikan masalah=no =
galah Masyarakat dan Nogari di Minangkabsau.

Siapa itu Datuk Perpatih Non Sabatoang dan Datuk Ketumang-.
gungan 7
Sementara kita terima dulu kehadirannya sebagni tokoh penciptn
Adat dan Undang-undang atau pengatur prilaku orang Minangkobaou,
jelaanya sebagal pendiri Kebudoayaon orang Minangkabal.
Dari sumber inilah mengalirnys pokok=-pokok Adat Alam Minangko~
bau.
Barangknli dapat dikategoriken antare, keduanya sebagai berikut:
- Tokoh Datuk Perpntih HNon Sabatang sebagal Ahli Hukum atau
Legislatif ;
- Tokoh Datuk Ketumanggungen sclcoliu Ahli Pemerintah atou Exse-
kutif,
Kedunhya ee- e
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Keduanya tidok diangkat sebagai pimpinen kauwn atou Penghulu, =
sken tetapi beliau-beliau ini dikataken dolem tutur dan Tambo

Sebagail <corang yang " tinggi disentakan ruehnyo ", " gadanz di
hantakkan pungkemnyo ".

Adapun Penghulu yang pertama di Alan Minanskabau ini ialsh
Sutan Seri Dirajo ycng menyandiang Gelar " Datulk Suri Dirajo " ,
kemudian itu barulah diangkat Datuk Bahdaro Koyo 4i Parianzan
don Datuk Msharajo Basa di Pednng Panjang, kenudian dari pads -
itu baruleh pula diangkat junjungan Koto Pilinng atau " Penun -
cak Adat " bergelar Datule Bandaro Putih di Bungo Satanskai, vang
kemudian juga sebegal titah dalam kesatuan Basa IV Balai,

Datuk Bandaro Kuniang sebagai " junjungan Bodi Caniago ™
atau Gajah gadang Patah Gadisngnyo,

Dalam kesenpatan ini, sesuai dengan wnktu yang disediaken
kita tidak akan menguraikan perkembangon Adat dari mulai berdi-
rinya di Pariangan Padang Panjang, tetopi cukup kita singzung
beberapa cukilan tentang pembentukan atou peng=angkatan Pemimpin
Penimpin Adat selanjutnya sesudah Peminmpin pricde awal tersebut.

Setelah Nagori- nagari berkembang melalui LUHAK NaN III -
dan dengan variasi dan Senimya masing-masing vang dikatakan do-
lom Adat .

" Tiock-tiok Hagﬁri badiri dengzan Adet nan Kewi dan Sya
rak Nan Ligzim, Nagerl Bapags Buek, Luhsk bapaga Un -
anng ",

Dengan demikian pelakscnasn penggantion Penlmpin setiap la
gari ada bedanya, tapi tidnk kelusr dori Undanz Luhak yong di -
gebut :

" Luhak dibari baspanghulu, Rantau dibari barajo ".

Maka uraian barih Adat tentang pemckainn gelor Pusako dibawsh -
ini dijeclaskan sekedarnya.

PEMAKATIAN GELAR PUSAKO

As Maoti batungkelr Bodi.

Terjadi bila E{‘:{JI":?.D,%‘._J.,' penghulu meningzal don dignntikan pain
waktu itu juga, dehngan sepakat kaoun wnril nasab, discbut Ge-
dang 2itannh tasirah :

" Panjang umua singkek permintean - bakicau murai, bakulik -
alang tabang aruah badan talatak - dintenh tilenm bants sarugo
~ tatagak marawa - basa gr 0k jo tongzo mamenan adat - tadon
deng * .bia nacam ragam - tagantuang tirai lansik-langik -

takarbang sseeas ‘s



takanbang payung ubur-ubur tetanam tungkek pusako lamo -

panungkek puseko datuak - maelatuih badia salatulh -~ babuni
tabush sadindin = disudzahi tobuch jumshat - tando alenat
pusako ka tagantuang - Takembong lapiak pandan putich - di
hadapan malin jo pandito dimuko ninick dengan mamak — non-
ti dubalang, nalin pegawal - mongckok kKarajo masing-nasing
datuak kaampek suku tumpunn koto = nan memacik biong ta -
busk = nan mamageng simponan odat,

Dikembang kapan pombao = dilipek k-in panyack - dibaokan
anak denzan cucu ~ antaran ondan jo sumandon - diukua mako
dikabuang - dicabisk malin jo prldito,

Mupakat nininak dengen mrmok = manbul ekkan kato sabush
keum - nan sapayuang sapatsgok - non salingkueng cupak
adat - galuruih ka ateh, scluruih kabawnh - dicari banian
sabljo panyandang pusakoe datusk.

Bulek 1lah bulish digolongkan = pipizh lah bulih dilayang -
kan -~ dibaco ditangah rapek - dihadsapan niniak dengnn ma -
mak - sarato urang ompek jinih - sadang ditush dicilakod -
ditimbang mularat jo mampast - disigi zat dan sipat - dibo
co Tabo dengan rugli - s-kato pulo niniok mamak - gsaulkkua
urnng basa basa~lah kewi keto adat lah lazim janyo aynralk
- disandangkan deta panjong boketusk - disaruangkan baju
gadang balega — tasisik knarih grnjo erah - tungkek dicabuilk
panglimo basa payuang diksnb-ang nonti plawal - diarels tu -
run ka pusaro - kapandam prkuburon kaum - lah lambong in -
nah pusaro - tasirah tonsh prnggalinn = taunjamn mejohn Don
duo - dibaka kumay~n putizh = koratan kunayan baruih = no-
ngirok baun sitanggi - dibocokon do'a talakin panjong - A1
tuangken ain di labu, sajusk moninpo tulang hitam - b 0
tekubua pusnko tingga = pusako gadang ditansh tasirch,.

Lah sampai maso kutikonyo = diraobehkan tonzgo Marawsl
basa = dihadiaskan urang patuik patuik - dikunmpuakan andon
jo Eﬁmandan.dipancang galangsong rani - nak lakek pati on-
balsau.

Nak suni puntiane dalam hulu - dikacou darah dilapoah da
giang - nak tuah batabua urai - boreh saratuih lah hasi o2
lo - panggia mameangein suok kida - sisiak palapah nwo
panggilan = arak iriang soponuah koopuang - jamba gadons
lah pulang pai - ka Balairuans arak panyudani - sanparons
lai. gadgng maso itu.

T'::'r]ggﬁ ® 2 B F F & ®
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Tonggo marawa lambai-lambai = tirsi tegantuang dirumch godong
- tabiz laia angkin jo lidoh - pomencn adat bungo puscko baitu
barih valabeh adat.

Hidup bakarilshan :

Bita aeafﬂng penzhulu mernsa tidoak manpu lagi menjelankan
tugns selakw pemimpin kaum, dibuatl-h knto sepcokat untuk neng-
gantikan Jabatannya.

Bukik lah $ingegi - lursh 1loh dalam - dayo sbish badan ta-
latak putiash hati tando rela - putich kapeh buliah diliek -
umua panjanz permintaan panjang - bumi lapang tanago kurang -~
akea cukuilk dayolah senteng - lengkah singkek dapolah katuak -
indak taturuik buruk jo baiak, boban dikisa ka non nudo - dica
ri baniah sabijo delem kaum neh sudah dalam payuang non sakaki
habislah jo dunsencsk baiyo jo keto bz bukan Jo adiak jo urang
tuo pasumayan bane mancari kato nen sailyo mambulekkan mupakat
nan savkua - dilisk adiek dipandrng kananskan sampal dituch di
cilakoi dapeklah bulek nan sagolong dipanggia suku jo hindu
nan sapayuahg salilih cupaek dijapuik andan sumandan diliek sin
panan adat kapado Datuak Karmpek Suku non tasiopan dipeti bu -
nian - knobek sabalik buhua sentak - lungga bapantang tanzga
areck bapantang ungkai tibo non punyo lerak sajo.

Ditampuang bareh dilesuang dipeoneang galanggang panedansn — ba
kocau darah bealopah dagiang tatogok marawa basa — dilakekkan
banta eerugo batirai balengik tadendeng tabia laia dilakeklion
pati ambalau dihadiken basa jo ponchulu tagantuang egung Jo nNo
nongan, babuni talempong gonok grnjis tatonnm tombalk jonko

janggl - batapuang pua dirimbo bolicak pinang tando alanat ko-
basen adat lamah batuch condons batungkelr nok snnang soko  di-

inggiroen pusako lamo barubsoh tidrx.

Gadan Manyimpang :

Bila ansk kemenakan telah berkembang dan alam telah Der -
kelebaran hingge tompat diam telch torpencar-pencer, naka dc -
ngan nufakat keum dan suku, dipccsh gelar pusako yang ada mon-
jadi dua, umpamanyz gelar puscko Datuak Sinarc nake scknrang
disimpangkan menjadi Dotuak Sincro Koyo.

Buﬂli & ® 8 & n F F & # ® B
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Bumi sanang padi menjadi - padi ladanz tolsou tolauan - padl
saweh lah nmasak pulo - taruang jo lado ayun ayunan - jaguang
dipar-klah maupiah - anak kamanakan bakenbong hiak - kem -
puang batambah rami, rumah ciek lah jodi bonyok.

Diliek bungo sadang kambang - dicalialr bush sadong nangkalan
- di anik anik dipikiri - nanang saribu cka - lah patulk pa-
go diparapek -junjungan mungkin ditambnh pulo - payuang al =
beri ba lingkaran = cupek disginh palilirrn = gantang nak ta
gekdilanjuangnyo.

Be 1yo samo cadiak - mintak pituah ka nan tuo - disigi surl
nan tegantuang - dicaliak peti panyimpanan - non baneno
aluang bunian - siompanan datuek Kasmpek sutu = psgoengan ni -
niask dengan nmamanmk - pucuak adat pangka nogari - taopek ba ~
tanyo lahia batin ~ tunggek adat tiang pusrko - tanpcek namin
tak biang tabusk - bakeh mananti gantiang putuih.

Lah bulish kato sapatah - 1lah buliah rundicng nan sabuah -
snnupakaet suku jo Hindu - lah dipanesnz grlanggaens rami, ta-
tagak merawa basa - dipasang tiral langile langik - tanasang

banta sarugo - tzbantang tabia laia - arek jo iriang svku re
vo = darsh bakacau daglang balapa.

Nak tuah batabua ursei - nak kayo ba dildix dikik - dilapeh ku
lansiang adat banamo sisiak palapah - bansck mugikin tids

an tingga - pusako nan gadang bari besimpon - sungguah ba -
sinpeng sanan juo = sorang non tuo sorang hon nUdo - RRLTL
snrib balabeh adat - be ragich tnk bacarni ba sibok esibak
tak basisinh - kok diubnh nnan baitu - habih dinakan suapob
sntiah = tandeh dinaknn bisc kowi - memakodl god~ng panyin
pang - tando junjungan lsh batambah - pogn non jarang S1po -
repek alamat adat tak barubah.

Basiba Baju :

Bila ansk kemenakan dibawah lutﬁt atau yang hinggok nmancawnl.
tabang ba situmpu telah berkembang den sudoh nungkin mchgn
tur kaum sendiri sedangken pusako gelar diteupot asalny”
dale ada atau tidek diketahui legl untuk digungguang dibeo T
bang tobang gegak hitamnyo, maka dengen scnupokat kaum dou
nogaii, diberilah gelar pussko suku ditenpnt yong baru  Ltu
dengan cara nenggunting siba baju yang ndn.

- g
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Hingegok mancakarn = tabang basitumpu - ta tonjak dibatang
kubanz hinggok didahan tayu rimbun - rinbun dek adat Jjo
purako = kayo dekaks jo bodi - suko mananti dagang lalu -
gapuak nan indak mambuarns lamak - cadiak nan indak mambu-
ang kawan - habiah tahun babilang nusin - lah lalu tujuah
katurunan.

Padi tak bulish disisik Jo hilalang = hnak jan alah linau
dek binalu -~ bawawari cadiak candikio = bapikia niniak de
ngan mamak - dicabisk 8iba guntiang anpek - diguntiang de
ta bakotak - sarawa lambuak tapak itiak - guntiang aceh
nan tiso sagl - digadansgkan sabush kaunm dilingkuang pa -
yungz nan sakaki - diisi adat ka nagari dituang limbago ka
nan banyak = nak samo di amba gadang - tinggl nak samo di
anjuanzkan ditabua ural nan tasimpan - dzrah bakacau maso
itu = arak iriang indak nan kurang - dibawsh parentah da-
tuak niniak -~ Kaampek suku tampuak tangkainyo - manuruik
parentah barih adat - parik paga tagak diharih - etak gbun
ditangannyo - indak buliah di tantans nyvato - kato sabuah
baparantang duc - baitu tatah barih adat - barih sacoreng
dari niniak pakaian adat dilanggamnyo - pulans maklum dan
nan tahu.

e. Baju sahalal dipakal baduo :

Bila anak kemanakan telah berkembanzs dan tinggal telah
berjauhan ingin memalai gelar pusaka yany sama syaratnya
ticak dalam satu kanmpung.

Nak lamak samo dimakan - nak elok samo dipakai warih na -
gab tampek tumpuannyo = baragiah ragiah tak bacaral tagak
dek tanjung nan baliku - indak dapek disisiah sibak - pu--
sako satu samo ditolonz - kok hilang ceri mancari - nalu
nan balun baragiah - nampak cielt umpamo duo = nampak duo
gamo dimuliskan - Barih balabeh langgem adat - adatnyo sa
mo saratuih juo - biang ditabuak Kaampek sultu - niniak
nan punyo taraju panuah - parik paga tagak dibateh - ba
pantang kurang lualk sapadi - arak iriang same Juo = samo
manampiak mato karih - sumpan satiah kalamullah - langkok
ba malin ba pandito - rajo bajalan badaulat - panghulu be.
jalan bha sisampiliang.

f., Mambangkik «.....



f. Mambangkik batang tarandom :

Bila seorang penghulu matl den tidzk adea yone akan neng -
canvikan karena tidak ada laki laki yans menyandang gelar
pugaka sampai satu atau dua keturunan, kemudlian sampai be
berapa keturunan tumbuhlah taruek tontanz mato - dengan
sepakat kaum dipakai kembali gelar pusako terschut

Dekk senteng kumari sayulik =~ dek kurans nyao o badan = in
dak baputo laki laskili - bak biduak kurenz pandgyuang - la-
mo bangkalsail dalam randaman = pusako tagantuang tinggi -
tasangkuik ditiang panjang tasimpan dalesm aluang bunian -
dipaciak datuak ka ampek suku - talatalk dibiliek dalam -
tasimpan sarato Jjo adatnyo - dek ujuik sunzguanh mamintak
~ takadia manyudshi - del lamo musim bakisa - lania lah
anak laki laki - alah tareh ka mamansun - 2ipatnyo adat
ka hapakail - tarabik cayo timua jati - ambun satitiak da-
ri langik - sampailah saat kutikonyvo - dijzpuik taruhan
adat = dibukak peti bunian - simpanan datusid kaampsk suku
~ dijapuik sarato Jjo adatnyo - dipancans galanggang rani
- aguang jo momonzan talun batslun - lamo hen tujuah hari
panuah - medan marawa tagak badiri - tiral tagantuans ma-
niek manikam -~ tabia laia tadendeng nyato = adal nan kewi
dip_kal baru,

g+ Mangambang nan Balipek :

Bila seoranz penghulu maninggal dan belum terdanat kata
sepakat yanz akan menyandang gelar pusako, maka pusake
tersebut sementara dilipat saja dan kemudian setelah satu
atau dua keturunan lamanya - terdapat kata sepakat, maka
hal yang demiklan disebut mengambang nsn balipek.

Taraju panuah tiado palingan -~ bungkah piawai nuraco adat
- tuah diateh nan sakato - cilako kato basilang - pakalan
sajogalo jadi rajo sakato alsm - jadi penchulu sakato ka-
um - pado maso duosotu - ameh perak banyrk tasimpan - ba-
reh padi lumbuang baﬁereng -~ panuzh melimpah kakapuak ka-
ciak - baniah satampenz lai puio - kato sapokat nan balun
ado = talatak badan nan kewi - talatak badsh a2dat nan ke~
wi = talipek pusako datuzak disimpan datusl ka Ampel Suku

- pucuak adat dinagari - ganjo erah jadi scsinye - Saman-
taro kusuik nak salasai - mancari kato non saiyo didalam

kaun nan Sabuah — dilirrkuang payuang nan sakaki - kunyah

b{ﬂ{m':l:yrﬂ}-l PRI RC R
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bakunyah bungo adat - dihetong sute dalam turak - ratak
tak “ulish sampai belah - dikaji larat Jjo manfaat - dica-
ri juo kato mupakal = basilang kayu dalam tunsku - disitu
api mako hiduik - baltu pantun barin adat - hujan taduah
kabuik lah tarang - dapek kato nan sailyoc bulek lah buliash
digclongkan -~ diantakan lia Datual Ampelr Suku - tantang pu
sakeo nan talipel ~ Jlahk dibarih makanan pahak - adat sara-
tuih bapaki juo -~ parik paga tagslk dibarilh = barih adat
pusako lamo bumi sanans alzm saiai - pusako lsh tibo di -
inggliran = payuanz takanbang ditampatnyo.

Bungo Bakarang @

- Disebut Jjuga penzhulu kampung baru, dengan sepakat kaum

gsuku dan nagari-nagari, dibuat pusako baru untuk kaum yang
datangnya kemudian atau dibawa atau dijeput kenagari lain,
diberikan gelar puszko tersendiri.

Matl anslc bakalang bapak - mati bapelr bakalang anak -
manggungguang mambao tabang = anak dirantau dibao pulang
- kamangkan jaush dihampialkan dibuelkan bunzo bakaranz =
dikarang bungo dikabun - +tagek dek buek jo mupakat saukua
makn manjadl sesuval makc telanak - buatan alam jo isinyo.
Diantakan ka datual Ampek suku -~ kabulatan dan sabuah ka-
um - dibincang davuzk ninialt memak disigi sahablh gaung -
dikaca sahabih raso = paham mambalsh batu hitam - bungo
bakcrang ka disusun - paragihan niniak dengan mamak - rim
bun rampak bungo adat pusake mudo andiko baru ditatiang
adat sapanuahnyo - ansk pisang digadanzgkan - dibari barum
pun jo bahampuak tagsk hak same tinggi - duduk nak gamo
randah - kok hilia sarangkuah dayuang - kol mudiak sarang
kush galah = baitu tatah barih adat = sunzg;uvhpun duduak
lah samo randah - tagelllah samo zapamnatans - ukuran nudo-
nudo Juo = langgzo langgl cupalk adat = samo dirasuak manja
riau - tibo dilzhe lakek atok - pulanz maklum ka nan ba -
nyal,

Mambuek bungo bazkarang - panghulu juo dinamokan - dicu -
kuikkan syarat dengan rukun -- rak tuszh batua urai - bareh

Sﬂratllih & ® r & 8 ¥ & ¥
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gsaratuih ditanah juo darah bakacau daging balapah - parik
paga digalanggang - putuih buek di Balairung - pangksa Ka-
to Lasudahan hukum dipacik datuak Ampek suku nan mamacillk
biang tabuak nan mangganggan gantiang putuih.

Demikianlah delapan care dan petunjuk tentang pengang -
katan gelar pusak: atau batszak gadang diselingkar adat mi -
nangkabau,

Jesungguhnya tidak ada sesuatu jalan yang buntu menurut se -
panjanz adar itu bila kita ingin menempuhnya, dengan nema -
tuhil tata tertid menurut sepanjang adat.

Tak ada yang harus dipersengketakan bila kita mengeta -
hti aturan permainannya. Memang ada pula variasi dan tata
oara yang berbeda, di nagari yang tidak mempunyail sebutan pu
cuak atau Ampek Sulku, nemun henya istilah yang berbeda " pang
ka tuo nagari ", " niniak ", lantak suku - dan lain=-lain se-
bagalnya.

- Pada prinsipnya tiadalah berbeda yaltu N iiadi Rajo Sa =
kato Alam jadi Panghulu sakato kaum ". Tata Pelaksanaan itu
tergentung kepada pertumbuhan nagari itu sendiril berdasarkan
kejadian nagari dan pemakaian sistem lareh yanz digunakan
untuk mengatur nagari tersebut.

Disebagian nagarl tidak melaksanakan gadang manyinpang
basiba baju, bunzo bakarang, baju sahalal dipakai baduo, akan
tetapi kebanyakannya cara penungkek atau istilah gela mudo,
Dalam hal ini yang namanya penghulu nagari tidak bertambah,
hanya panungkek atan gala mudo dapat lahir banyak menurut Xc
butuhan, | -

Ada pwl.a baiknya hal seperti ini untuk meliha* dan tidak ka-
burnya pusako-pusako penshulu yang asal disuatu nagari.

SYARAT-SYARAT PEMIMPIN ATAU PENGHULU :

1+ Laki - laki.

2. Baik zatnya adalah ke turunan orang vang baik.
3. Kaya adalsh, kaya pada akal dan budi.
4, Balik beraksl adalah orang yang sudah Dewasa.

5, Adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya, mengati
sana berat tibo dimato indak dipieiangkan, tibo diparuik
indek dikampihlkan.
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6. Arif dan Bijaksana yaltu tahu dibayans kato sampai, tahu
ditunggua kamanarung, trkilek ikan dalam aia lah tantu
jartain batinonyo.

7. Tablig yaitu manyampaikan suatu yang baik pada umum.

8. Pemurah murah jo maka ditempatnya, murah pada nasehat,
nurah rada mal "rang muderat.

9« Ber Ilmu yaitu tghu diundanz denzan hukum, tahu di Adat
Jo Pusako, tahu dicewang dan kapanech, tahu digabak tando
kahujan, balun pai lsgh sampai, takilek ikan dalam aia lah
tantu jantan batinonyo, tahu dibsyanz kato sampai.

10 Tulus
T 1 " Sﬂhﬂr

lurus dan benar, rela dan ikhlas atas sesuatu,
ialah - Kok datang upek dari nan banci disanzko
gitava jo sidingin.
- Kok tibo puji dari nan sayang, samo memin
tok pado Allah Alamnyo laweh padangnyo la
pang.

PANTANG AN PENGHULU

1e Marah artinyo memerahkan muko ditempat ramai.
2. Menghardik menghantam tanalh dan berkata kasar.
3+ Menyinsingkan lengzan baju.

4 Berluri = lari,

5« Monjinjing.

6., Memanjat-maenijat,

KEWAJIP* i PENGHULU :

1« Eusuik manyalasai.

2: Karush mambari janish.

3+ Mampainkan Undang-undang.
4. Mamaliharo anak kamanakan,
5« Mamaliharo Nagari.,

6. Mamaliharo Adat.

HAK PENGHULU :

Karimbo babungo kayu, kasawah babunge ampiang kalaut babungo
karang, kasungal babungo pasie;, lkaladanz babungo tanah, bungo
pancuang Jjo taruke, lacuik lantalk tanam batu dan sawah gbuan,
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ADAT NAN IV ( EMPAT ) :

1

2e

Do

4

1.

2

b

4.

-

Adat Nan Sanana Adat_ahﬂh

T pdat Babuhua Mati
Adat Nan Diadatkan —

Adat Nan Teradat
‘---._______-_-_-_-_---------q . ,
= Adst Babuhua Sentak

w—

idat Tattadat ="

Sesuatu yang telah dilazim -
ken dalam suatu lNagari seper
ti bersirih-sirihan, perma -
inan Anak Nagari.

Adat Sabana Adat ialsh sesuatu yang tidal dipergarunl tem

pat, waktu dan keadaan, ibarat bstu sifatnya selalu kerns,
api yang selalu membakar walau dimana dan kapan waktunya.

Adat nan diadatkan wuntuk upacara nikeh kawin, turun nan-

di, Katam Qur'an dibuat satu mupakat oleh Perimpin lagari
tentang cara atau tata laksananya. Kalau tingkat tinggl
namanya si rantang-rantang adat atav alek bajudu nananyz.
Jemua ini diatur dengan mufakat dan kzlau gitan diruball de
ngan mufakat pula.

Adat Nan Teradat yaitu kebalikan dari yang pertama sSese -

orang, sesuutu yang dipensarvhi wakiu dan tempat. Pada
sustu waktu atau priode dahulu pakaian untuk berbur harus
pakaian hitam, galembong. destar hitam <an pakal sakin
panjanz dan tombak.

Sekarang orang tidak pekal pakaian hitem tapl apa asdanya
saja dan memakai senapang dan pisicl.

Adat istiadat ialah suetu yans telah dilazimlan dalmn Bie

-

atu nagari sebagai tindak lanjut dari adat nan diadatial
telah mendarah daging telsh diterima kebiasaail 1tu neba -
gaimana adanya, misalnya berbasa basl, bersirih-sirihan
elolt bahimbauan buruk bahambauan,

Spontan atas sesvalin kejadian semua pihak telah nmengeri
dav tahu apa yang akan diperbuatnya nasing-masinzg dan ble
1a tidak dilaksanskan oleh lkaum, suku percorangall yabg bra
sangkutan merasa berutang dan terhina rasamy-

RUHHH &ADEHG B EEE R
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RUMAH GADANG SEBAGAI TEMPAT KEDIAMAN DAN INGGIRAN ADAT.

Pada tiap-tiap nagari dalam satu kauw didirikan Rumah =
rumah tempat kediaman. Mendirikah rumah kediaman di Minangz -
kabau dengan kata mufakat, mendirikan Rumah Gadang pada masa
dahulu dengan gotong royong, meramu kehutan diserayakan,; me =
mahat diserayakan, menghels tongzalt dari hutan diserayakan ,
menegakkan tonggak dipanggilkan dengan upacara adat.

Rumgh gadang tersebut biasanya lima ruang yaltu untuk kedin =
man anak, induk dan nenek, Rumah gadang hanya untuk kediaman
wanita. Orang lelaki tidur di Surau atau rumah Pembujangan.

Rumah gadang digunakan untuk mendirikan adat, mengerjakan Su-~
ruhan Adat, menempatkan Adat atau tempat melaksanakan keten =
tuan-ketentuan adat umpama : kematian, kelahiran, perkawinan

adat umpama : kematian, kelahiran, perkawinan mufakat sepan -
jang edat, menggiling bulek segeleng, melicak pipih selayang

dalam suku, suku dan Nagari,

Jebagal tempat kediaman Rumah Gadang mempunyai Bilik-bi-
lik sebelah barisan belakang untuk pekerjaan Adat Base Basi ,
helat jamu ada ruang yang dinamai Labush Gajah : bandua tapi
dan bandua tangah.
Kalau dilihat perbandingan ruchz tempat tidur dengan ruangan
umum ada kira-kira 2/3 atau 3/4 untuk umum dan 1/3 atau 1/4
saja yang disediakan untuk ruangan khusus atau kedliaman per-
orangan, Dapat kita lihat disini bshwa, orang Minangkabau
leblh banyak menyediskan waktu dan tepatnya untuk kepentingan
umum dari pada kepentingan sendiri.
Ruangan yang 2/3 bahagian itulsh yanz digunakan ruangan untuk
inggiran Adat, seperti kenduri-kenduri, upacara Adat bermufa~
kat dan berkumpul.

Blla kita meninjau arsitekturnya maka akan lebih banyak
dimengerti betapa artinya makna dan kegunaan bahagian terten-

tu dari Rumah Gadang tersebut.
Untuk itu barangkali dapat dibaca sebahagian besar dari Nas -

kah uraian Istana Pagaruyung sepanjang Adat yang kebetulan sa
Yya susun sendiri.

Dari tinjauan sepintas ini dapat pula diambil pengertian Fung
81 Rumah Gadanz dan akibatnya dengan masyarakat Adat Minang -
kabau.

NAGART wo v .
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NAGARI SEBAGAI TEMPAT BERGAUL DAN BERPENGHIDUPAN.

.

D1 Alam Minangkabau, Nagari adalash suatu Daerah otonom
yang mengatur Rumah Tangganya sendiri. Kehidupan Masyarakat
Nagarl berlansung dan diatur oleh Nagari itu sendiri menurut
sepanjang Adat. 0Oleh karena itu Nagzari bagi Minangkabau ada
lah tempat dimana berlansung seluruh penghidupan dan kehi =
dupan mulal dari kehidupan berumah tangga, kehidupan beraga~
ma, kehidupan berbasa basl, beradat dan berlembaga.

Oleh karens segalanys dan semuanyas berlangsunz di Nega~
ri, senmuanya masalsh besar kecil diaduk dan dibenahi di Na =
gari,

Maka orang Minangkabau kalau sudsh diluar negarinya atau
yang ditinggalkan. Kebiasaan-kebiasaan di Nagari dibawanya
kerantau, apa=-apa yang dapat olehnya dirantau dibawanya ke--
kampung atau Nagarinya, sejauh mana mereka merantau, namun
nagarinya tetap dirindui karensz discznalah awal dari hidupnya,
awal darl pengalamannya, |

Disgna didapatnya pengetahuan bergaul dari sana bermula
nya penghidupan yang dibawanya kerantau, sedangkan batu ter
tarung, teringat juga apalagl tempat derah tertumpah.
Perasoain seperti ini tentu tidek usah saya tanyakan pada Sau
dara~-gaudara Mahasiswa karena telah dapat merasakan sendiri.
Kita lihat selanjutnya bahwa Nagari-Nagari ditata olen un -
dang-undang tidak tertulis tapi dapat dijalankan dan dipa =~
tuhi,

Ada Undang-undang Nagari, ada Undang-undang Luhak ada pula
Undang-undang Isi Nagari kemudian Undang-undang Nan XX.

Undang = Undang :

Pokok Undang-undang yanz pernan adzs di Minangkabau scmenjak
dahulu kala ialah :

Le Undang—unﬂaﬁg " Simumbangz jatuh " yaltu undang yang ti-
" dak dapat dimusiah - terbujur lzlu, terbelintanz patah,

II. Undang-undang Sigamak-gamal/Silamo-lamo.,
Yaitu Undans-undang yang berusaha menyelidiki kebenaran

hukum sehingga prosesnya lzma.
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I11. Undang=-undang tariak Baleh, yaitu undang yang menghukun
dengan berbalasan : siapa membunuh itu dibunuh.

IV, Undang nan XX yang terdiri deri undang 12 dan 8.
Perdata dan Pidana :
- Salah tarik mengumbalikan - salah cotok malantiangkan
salah lulua mamutahkan = galaoh ocancang mambarl pam =
peh = salah bunuh mambari diat.

- manyalang maantakan = utang babaia - piutang betarimo
- basabu bajantiak,

- kuma basasah sasek suruik - telangkah kemball - gZawa
maubah cabua dibuang adia dipakai balabiah katangah
basalahan bapatuik buruak dipskai lapuak bakajang Rang
go bajawek rusush babujuak tangih baaptokan hilang ba
galami salah pado Tuhan minta tobat salah pado manusia
minta maoh = Pinang suruik katampusak - sirih pulang
kagagangnyo kurang babagi sakutua babalah.

Nen mambunush mambari diat nan bautang nan mambaia
nan mancancang membari balas, Siar Bakar bapuntuang
suluagh, Maling curi terluang dinding.

[ pe———— R e ]
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BAB III
" PAKATAN ADAT DI MINANGKABAU "

R E e e

- Ameh pandindiang nalu,
- Kain pandindiang Miang,

= e ce——

Demikian ungkap Adat Minanzksbau tentang kain scbagai
pemalut tubuh,
Dipandang dari segi ini, sangat simple perhatian masyarakat
adat di Minangkabau seakan-akan tidak periu seni sedikit ju-
ga, tidak perlu hlasan tertentu karena kain hanya sekedar pe
nutup Miang.

Pada mulanya orang Minangkabau memang miskin sekali ten
tang berpakaian ini bahkan tidak spe~apa alat berpakaian.
Sekedar Inventaris baiklah kita kemukskan kemiskinan orang
Minangkabau tentanz pakaian ini :

Pakaian diri / tubuh :

Celana orang Minang bernams Gunting Aceh, Jao,; Sara-
wa Cino, Baju Cino, Guntiang kaling. Kain yang di -
pakai adalah garung Bugls Makasar, Sarung Palembang,
Kain Jambi, Cindai dari Bali, Destar Jao.

Pakaian / Alat Makan :

Cambuang Adat / Pinggan Adat, Cangkir Adat dari Ero-
pah dan Asia ( Cina ), Guci, Tempayan, Dulang, Talam,
Dupa lampu / Damar dari Eropas

Pakaian / Adat penganten :

Pakaian Roki, Alat Rumah Tangga, maniru dari Cina ,
Arab, India, Spanyol, Portugal, dijadikan dan diadat
kan di Minangkabau sesuai dengan kondisi Minangkabau.

Pakaian Raja - Raja 3

Peralatan kain dari Luar Negeri, Lakan satin, bilu -
du, Sutera, Intan, Podi dan sebagainya.

G4
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Itulah beberapa contoh dari kemiskinan orang Minancka -
bau dari hal Alat-alat pakaian.
Orang Minangkabau yang begitu ulet dan Pandal menata dan men
beri isi dari yang semua dipakainya, hingga menjadi alat -
sdat di Minangkabau dan tidak dapat dikatakan adat ditenpat
adalnya karena di Minangkabau telah mempunyal arti tersendi=-
ri,
Apa yang dipakai orang Minang punya arti dan Falsafah terten
tu setelah ditata dan dipakai oleh orang Minang, menjadil tu-
ah dan tanda kebesaran dan Martabat Adat orang Minang itu.

Semue diatru demikian rupa sehingga punya arti dan ber-
kesan dalam kehidupan Masyarakat itu. Contoh=contoh dapat
kita kemukakan bahwa : Pokoknya pekaian Adat Wanlta Minang -
kabau diatur bertanduk. _
Tanduk itu kait berkait dengan falsefeh Adat, dasar dan ke =
jadian Minangkabau itu sendirl menurut Tambo yang dipusaka =
kannya dari Nenek Moyang, Identitas Minansgkabau.

Bila seorang wanita memakai tengkuluk Adat bertanduk ,
jelas bahwa semua gerak langksh, senua tindakan dan perbuat-
an arus disesuaikan dengan pakaian Adat kebesaran itu.

Mereka diikat dan dikungkung oleh Falsafah dan Martabat
yang dikandung oleh pakaian tersebut, mau tidak mau mereka
patuh pada disiplin pakaian tersebut, demikizan indah, deni =
kian pada Tatanya sehingga berkalt dan berpadu dengan I'alsa-
fah Adatnya.

Rupo manunjuakan harago, lahia manunjuakan batin, begitulan
ungkepan Adat yang selalu kita temud di Alam Minanszkabau.

" Malabihi ancak-ancaik = mangurangi sio-sio takasiah
Nagari alah kurang arih badan binaso - talampau
arih badan Cilako.

Mungkin jo patuik barih nan tarang - ukua Jo Jjang-
ka taraju batua ".

Semuanya telah diatur dan diberi berukuran, ukuran itu terle
tak didalam hati. Jadi memakal atau berpakaian itu sendiri
telah punyae ukuran dan disiplin tertentu, miselnya ada pa =
kaian orang Tua - pakaian orang Muda - pakaian pergl lkepasar
pakaian menjengult orang mati, pakaian pergil kenduri, pakalal
menempuh rumah mertua, pakaian herian dan sebagalnya.

n Tiﬂk @ % & & & B 8@
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" Tiok sesuatu dilataken ditampeknyo, ukua diateh in
dak buliah dibawah Alua ditapl jan ditangan "

Unpamanya : Ketika orang kenduri kawin, jangan dipsksi pa -
kaian ke Pasar.

Maksudnya bukan indah atau Jeleknya pekalan tersehut, tapi
tatanya perlu diperhatikan, Semuz bahan pakaian yang kita
pakal ini sekarang, inl adalah paksian Adat. Apa sebabnya -
seya bilang demikian ? islah :

Umpamanye seorang pemuds den Isterinya pada suatu kali pergi
melihat kematian tetangga atau karibnya. Sisuami memakal Ce
lana panjang baju kemeja pendek langan, warna menyala.
Isterinye pakai gaun warna kuning keras,

Hzal yang demikian itu bukanlah yang dikehendaki oleh %a
ta Cara berpakaian orang Minangkabau,

Adat Minangkabau memberi Isarat " Latakan suatu ditam -
peknyo ".

Kita berikan pertimbansan dengan beberapa perfanyaan dan ja-
wabannysa sebagal berikut :

1+ Mengapa ketempat itu 7 + = menjenguk,
2+ Ap.. yang kejadian disitu 7 : = kematian,
%. Bagaimana peresaan orang-orang disana ? : = sedih.

4. Berapa orang yang hadir disitu ? : = banyak.

5« Berapa jenis orang disitu 7 ¢ = du-,

6. Apu~apa fungsl orang disitu ?

7. Apa pakaian saya kesana 7

Jawabnya harus tersimpul dan serasi dengan jawab semua peria
nyaan diatas :

1. Karsena orang sedih saya herus sabalk.

2. Karena orang banyak saya harus sopan.

3. Karena orang kematian dan saya menjenguk orang kematian ,
saya harus sesuaikan gerak gerik, tingkah karona denzgan
kesedihan orang kematian warns pakaian harus suram/sejuk,

4. Karena bercampur orang disitu, saya harus berpakalan yang
tidak menggiurkan dan karena saya orang Islam patut ber -
panaian yang menutup Aurat dan menurut Raso JO pareso .
" Raso jo pareso terletak dalam hati " maka dengen demi -
kian telah memakai pakaian Adat kematian.

Padﬂ TEEEERE
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Pada tiap-tiap Nagari di Minangkabau, cara yzng denikian ada
beda~beda dan fariasi-fariesi tepi prinsiprya sama.

Begitu pula cara berpakaisn pada tenpat-tempat dan pada ke -
jadian-kejadian lain diselingkar kenidupan ini, bila hendalk

memakai pakaian Adat, yang tidak diatur dengan hal-hal ter -
gebut digtas tadl namanya %idak pskeian Adat Minangkabau,

Demikianlah salah satu gzambarzn rirgan yang dapat  saya

kemukakan pada Saudara-saudsra Mahasiswa Minang di Jakarta -
ini,

Jadi pada prinsipnya pakailan Adet Minarnskebau itu, sesual be
tul dengan apa yanz disgebput Etlket.

I. BAJU BERTABUR :

Pertama~tama tabur itu sendiri zonunjulign dan kekayaan
Meam Minangkabau dari Emas Belala; sshingge ungkapan
Adat yarng mengatekan Xain pendirding miang bortambah de-
ngan menyematkan perhiasan~perhigsan Enas dan sckaligus
pada zaman itu tidak “terdapat/atau sedikit scekali kemung
kinan todong menodong, hesnyva yanz ada samun saka, yaitu
penantian ditempat-tempat tertentu artinya ditempat yang
sunyi dan jauh dari ta sung.

SeiLanjutnya pakaian yaily bertzbur yans hermacan ragan
adalah :

Pengambaran dari masyarakat yans bermascam ragan didalam
bidang yane sr~tu yaiti Yadah Adat Minanghkabau

1IT. M1 N8B L & 3

Atau bisa topi dengan benang Emas, menggacbarkan bahwa
Demokrasi Minangkabau luvas tetapi berada pada batas-ba -
tas tertentu dilingkungan Alur dan patuv.

Tengkuluk atau hiaszan kepala VWanlta yang runecine dan ber
cabang-cabang dapat pula memberikan sanbaran satu Lktl -
bal bahwa, Limpapeh atau Puteri-Fateri Minang tidek bo -
leh dan tidak diizinkan menjujunz beban atoun membawa be-

ban berat.

TI:.:- IJ;.LII'IIEjl : P TR N ]



IITI. LAMBAK ATAU SARUNG

Sarung wanitapun bermacam ragam, ada yang berlajur, ada
yang bersongket, ada yang bertingkat.

Prinsipnya pertama adalah bzhwa, Sarung digunskan untuk
menutup bahsagian-bahagian tertentu sehingga sopan dan
tertib, Tentang susunannya sangat dipengaruhi oleh si=-
tuasi dan kondisi Daerah, ada yang dibelah dibelakang,
ada yang dimuka, ada yang disusun dibelakang, diberba -
gal Nagari Minangkabau berbeda=-beda, Faktor dandanpun
sangat mempengaruhi pakaian wanita.

Dari jenis-jenis atau Model-model pakaian Wanita ini sa
ngat rapat kaitannya dengen berbagai faktor tertentu mi
salnya, tingkat Umur sipemckai tingkat Jabatan Adat, pe
kerjaan yang ditempuh dengan pakaian tersebut seperti
contoh yang kita kemukakan diatas. Barangkall agak kew
liru juga, bila kita menampilkan pakaian-pakaian Kebe
garan Adat untuk semua acara,

Hendaknya harus disesuaikan dengan acara itu sendiri.
Unpamanya untuk Upacara Menarl dan Pencak harus diatur
sedemikian rupa, Jjangsn terpakai pakaian Adat kebesaran.

Pekaian Kebesaran Penghulu atau Raja-Raja tidak pada
tempatnya dipakai oleh dan pada Acara-Acara hiburan, sge
baiknya pakaian untuk acara hiburan dipentingkan dan -
danan saja. Apabila pskaian Adat Kebesaran digunakan
untuk itu namanya melebihi Ancak-ancsk jangan disapakan
Sawah dan Pematang.

Kita tentu bangza kalau pakaian Daerah ditampilkan di -
mana-mana, tapi harapan kitas agar diperhatikan tempat
dan waktunya, Ya esssees0s sesual dengan Alun dan Pa -

tutnya juza.

- tantukan hingzo jao bateh
- Jjan asa rancsk lah dipakai
- asa lah elolt 1sh diambiak
= kana dibudi katagadail

- pikiakan di Adat ka tajua
-~ tenzgang nogari ka Binaso
- pikia palito hati

-~ nanans ulu bicarco.

IV. SALEMPANG ...0...



IV, SALEMPANG / STOLA :

Kok mudo lakelk salempang, kain tangkuluak tak buliah
tingga. Kok gaek bhakain duo, bauncang bakampia siriah.
Malengganz nak jan tapampeh, bajacan nsk batungkek Adat,
Nak ado cicia makan birjek, kok tasersk makanan kameh.

Ujuankan ganti payuang, kok paneh bakeh balin -
duang, Pandukuang anak Jjo gucu, Baitu barih ba-
labeh Adat. :

Sadlo payung sebalun hujan, ingek sabalun kanai
Ealimeh sabalun habiah,

Bila kita perhatikan dandan yans demikian memeng rapi ju
ga dipandang mata, tapi hendaklsh juga diperhatikan dale
dan yanz baik, begitulash Aturan Adat bersesamping bagi
Wanita Minangkabau.

V. DUKUAH / KALUANG

Pada tiap Nagari atau Luhak di Minangkabau, buatan du -
kuah dan kaluang bermacam-macam, ada yang bernama Dukuah
Kudo, ada Daraham, ada Cakiak lihia, ada dukuah manlak,
ada kaban, ada manisk polam; ada dukush Paniaram dan la-
in="ain,

Pembuatan Dukush atau Kaluang berpanskal pada kemampuah
danpenggambaran pandangan Hidup Wanita/Masyarakat Minang
Jjuga.

Adanya Dukuah adalah karena Kemampuan,

Tekhnik atau Seni Pembuatannyza berkata dengan pandangsan
hidup oranz Minangkabau, Keunilkan pandangan hidup orang
Minangkabau ini ialah, dimana saja, apa saja yang dibuat
nya atau dikerjakannya kait berkait dengan Adat, Seni Eko
nomi dan sBebagainye.

Unmpamanya : Seorang Petani menggunakan Kerbau untuk kesa
wah., Pekerjaan bertani adalah untuk cari makan, artinya
Ekonomi Rumszh Tangza.

Kerbau itu diberi alat berupa pasangan tali Bajak - Sing
ka Pituangsua, katayo, Ua-ua, tulak-tulak/tundo-tundo.
Kita lihat bahwa, pada pasangen dipakail ukir, katayo ro-
tan berjalin motif tertentu, ua-ua dan tulak-tulak di -
ukir, Kerbau diberi bersanto atau EKalintung.

Hal scsivena
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Hal seperti ini adalsh menyanglkut seni, kalau dipikir se-
pintas bahwa, kegiatan kesawsh adalsh kegiatan Ekonomi,
buat apa ukir, genta dimasukan pula.

Dipihek lain Pitungan (bajak) dan singka dijadikan Perum-
pamaan dalam menzajari anak atau membanding f£iil perangail
gsegaeorang.

" Kasingka ampang, kabajak unjua " diartilan kepada sesow
orang yang kemari tidak berguna.

Jadi jelaslah bahwa, di Alam Minangkabau semua dikatakan
dengan pandangan hidup. Begitulah Dukush pada Wanita di-
gambarkan sebagal Bhinneka Tunggsal lka.

Berbagai=-bagai, tapi dalam satu Kesatuan yaltu " Adat Mi-
nangkabau " atau " Orang Minangkabau " Lingkarannya Alua
Patuik,

Jedangkan variasinya bentuk Paniaran, bentuk Kuda dan se-
bagainya dan batang leher diumpamakan kebenaran yang satu
atan utuh,.

Jadi bagaimanapun tetap diselingkar DBenar yang didasari
dengan Alur Patuik.

" Dikisa bak dukua dilia - dipsling bak cinein dijari ".
Demikian pula . ungkapan Adat yang terbit dari Dukuah dan
Cincin oleh Orang Minangkabau. Semuanya diberi arti dan
makna, diungkap sebagai kata kias mengalihkan sesuatu per
hitungan. Tidak kurang pula artinya untuk dandan dan per
hiasan Wanita dan itulah yang kita lihat pada lahirnya.

Vis G BEL ANG

" Nak cincin galanglah buliah ", Demikian ungkapan Adat
tentang Gelang. Dikiaskan kepada rezski yang dapat lebih
dari hajat. Gelang adalah perhiasan yang melingkari ta -
ngan, tangan digunakan untuk menjengkau dan mengerjakan
sesuatu. Dengan Gelang diibaratkan bahwa semua itu ada
batasnya, talampau jangkau, tersangkut oleh Gelang.

Dalam menger jakan pekerjaan harus disesuaikan dengan ke -
mampuan. Gelangpun bermacam bentuk dan ragamnya, ada go-
lang orang tua, orang muda, anak-anak, ada namanya gelang
bapahek, ada gelang ula, sda kunci maniak, ada gelang rago
rago, ada gelang gadang dan sebagainya.

Tidak sasees
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Tidak semua dapat dipakai oleh seseoranz, terutama ting -
kat unur dan tingkat adat seseorangz, berikut, kemampuan -
nya, waktu dan tempst pemakaiasn juga disesuaikan.

VII. Di alam Minangkabau, warna menjadi perhatian dan menjiwai
Adat Minangkabau. Warna menjadi dasar luhak, warhna men =
jedi pertanda dan pedoman, werns menjadi pegangan Adat
pertunjuk sesuatu di alam Minanzkebau.

- Warna depat menunjukan siapa seseorang.

- Warna dapat memberi Isyarat dimana kita sedang
berada.

- Warna dapat memberi tanda apa dan siapa yang
sedang berbuat,

pada pokoknya, warna di Minangkebau memberi arti dan mem-
punyal makna yang berkait dengan pandangan hidup orang
Minangkabau.

Lahir warnasmenjadi hiasan dan dandanan dan bathinnya ada~
lah manifestasl dari pandangan hidup orang Minangkabau.

Kita kemukakan bermacam warna yang dipakai oleh orang Mi-
nangkabau dalam kehidupannya.

Saya belum menghubungi Ahli-ghli warnas untuk membanding
pandanzan orang Minangkabau tentang warna ini.

Apabila nanti kita ketemui arti, dan makna yang berbeda
dari arti yang ditentukan oleh warna menurut Ilmu Penge -
tahuan, mari kits . . jadikan suatu Dasar Penyelidikan selan-

ju‘l: NYV&e

Warna=warns tersebut ialah :

e HITAM :

Dipakai oleh orang Minangkabau sebagal warna dasar dan
warna kepemimpinan dan Dasar Demokrasi Adat Minangka -
bau.

Warna Hitam tersebut banyak dipskai dalam Daerah Guju-
gan Luhak 50 Kota.

Kita lihat mulail dari pakeian Adat Kebesaran sampal ke
pada pakaian kesawah. Orang Gugusan 50 Kota banyalk me
makai warna hitam.

Kitﬂ "B .
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Kita lihat warna Pakaian Penghulu, Warna Pakaian orang tua
tua perempuan, pakaian orang kesawah, warnanya hitam juga
pakalan harian Pemdg dan orang laki-laki, kebanyakan hi -
tam,

Keadaan itu sekarang masih dapat kita lihat di Daerah di-
Daerah Kapur IX, Rokan, Kampar Bangkinan dan Sehiliren Ba
tang Sinamar eampai ke Kuantan,

Masyarakat Gugusan Luhak 50 Kota, lebih banyak memakad
warna hitam,

Saya kira pada tempatnya Warna Hitam adalah Palembang Lu-
hak 50 Kota yaitu Wilayah Adat Yanz Nagari-nagari didalanm
hya diatur oleh Penghulu-penghulu didalam Luhak itu sen -
diri tidak perlu dimintakan Hakim ke Tuan Gadans di Bati-
puh atau ke Pagaruyung.

MERAH

Warna merah menunjukan ke Beranian, warna ini kebanyvakan

dipakai oleh orang-orang Gugusan Luhak Agam. Kita lihat

pakaian Penghulu di Luhak Agam jatuh pada warna Merah, be
giltupun Wanita-wanita Bundo Handuangnyo.

Kemudian dilihat pula pakaian Petani-petani/Neluyan di Da
erah Pesisir yang menurut arus penduduknya, berasal dari

Luhak Ageam seperti Baju Merckan yang diubar dengan akar

dan kulit kayu menjadi Merah/ke merah-merahan.

MNenurut Adat Varna lambang Luhak Azam ialazh @ lerash de =
ngan binatangnya Harimau. Sambil 1alu kite libhet tingkzah
kKurenah orang Luhak Agam sesuzi dengan Warna Merah terge-
but, dan menurut adat jugza bilz terjadi sengketa didalem

Luhak Agam, Hakimnya didatangkan dari Batipuh.

Unumnya di Minangkabau oranz/Pejabat-pejabat keamanson se-
perti Dubalang Adat Warna pakaian adalah Merah.

Jadl tepatlah warna merah itu berani dan bertanzcuns Jja -
wab dimaknakan oleh orang Minanskabau.

KUNLING

Warna kuning dilambangkan oleh Adat Minanzgkabau untull gu-
gusan Luhak Tanah Datar, Warna Payung Kebesaran Rajo
Alam adalah Kuning, jadi wzrna Xuning dimaknakan olen

orang Minangkabau sebagai warna Aguns dan Kebesaran.

1.'.rE!,TIIE:. - % B % B & B F A4
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Warna Baju Jubah Nlachudum di Sumaniak, Kuairz juga dan be
berapa yanz lain.

Untukk Warna Tiga Luhak atan Lambang Alam Mirnenegkabau ada-
lah Hitam Merah dan Kuning, Marswz Basa Alen Minanglkabau
lalah Tiga Warnz tersebut,

d, PUTTH -

Putih acdaleh 8uci dan berhormet, Putih nan %ldak basipis
- halul nan tidak bekuma, lambang keterbuw:as:, lombanz su
luah bendeng dan kesucian hati. Pendekatan diri peda yang
Maha EKuasa, oleh secbad itu bendera Alam Marawa, Alim Tlomn
tau Suluzh DBendanz adalah Futih,

™

o. LEMBAYUNG :

Lembayung adalal, warna Lembans Ilmu Pencetbshiuz:, Pendi -
dikan dan Cendikiawan.

f. HIJAU / BIRU :

Hijau atau biru oleh orang Minancknbau dilomberska)n ssbo-
gai makna deri kebensran vang haltikl, sebogal peighurmat-
an terhadsp kehoinsran y-ng selalu dicari clen semus manu-
sia hidun di Joclz dnd,
Dengan menzaduk warna-warna terscbut, orang Minangkabau mem-
bentuk lambang-lambang berbvagal kebutulian misuw’nya,. lanbaiyg
kelarasan 2141 Ci._ogo dengon Hiton Kuldng, NKelm.iesan doto
Piliang dengan Merah Kuning, Lambang Lthek Ioa 1igo atan
Alam Minanzkabeau ialah : Hiteam ~ Merch - Xuning.

= Lambahg warna Luheal: Tanah Datar, Warna lurdng  denson
binatangnys kucing

- Lambang wernzs Luhgk 50 Eota izleh Hitam dengan hina -
tavgiya Kenbing.

- Lombong warna Luhalr Agem Merah denzan binstonzaya Hae-

riman.,

Apabila kita teliti tingksah kurensh meosing-maszing Lubnak dan
disesuaikar denzan warrs btersebut, dapatlah dinengerui dan
diamhi? pendavpat bhanwa, Pelambarg-palambang Terfopul makno
dan pandangan hidup, T1il pesrangal dan Jabatar atou roengni

masing-masing Daerah Usrzeout. ;
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Ada ungkapan-ungkapan tersendiri yang lahir dalam menggzambar-
kan bagaimana dan betapa Cara hidup dan kebiasaan satu-satu
Nagari di Minangkabau seperti beriltut :

- Liuvak lambai Koto Nan Gadang
Cancang lumek Payo Basuanz
Gululk galusang Batu Hampar.

- Lubuk Alasi urang panvslam
Jalo tasangkuik disentaknyo
Durian tinzgl urang pamanjek
karambia randsh di juluknyo
Muaro Palti urang nan Kayo
Utang sapitih tak tabaia.

~ Balai tangah colak logam
Tanjung Bonai gadang rentak
Lubuak jantan manjalunai
Batu bulek mundam budi
Tapi Selo gadang kanik.

- Maninjau tinggi randahan
Sungal Batang Cadiak sadonyo
Rang Bayus mudo s:kampuang .
Sigiran jilatang banyak
VI Eoto gasa tak sudah,

Baik warna, binatang dan ungkapon-ungkapan Adat tersebut da -
pat diperhatikan kenyataannya didalam Masyarakat masing-ma -
sing itu, Dari itu bagi orang Minangkabau semua lingkaran le
hidupan mulai dari manusianya, fiil perangainya, tingkah la =
kunya, tempat kediamannya, tumbuh-tumbuhan dikelilingnya, bi-
natang didekatnya, pakaian yang dipakainya berpadu menjadi sa
tu, Ciri yang satu menunjuk ciri yang lain dan tidak salah da
gar Filsafah Adat tersebut " Alam takambang jadi Guru " Alan
sekelilingnya melekat pada kehidupannya.

PAK AT AN KEBESARAN :

8. Deta:

Pada lahirnya Deta ( destar ) itu adalah : tutup kepala -

atau perhiasan kepala.
Tutup kepala itu ada beberapa macam/Jjenis di Minangkebau
antars lain :

—DEﬁaHﬂjﬂ. W & k@ kW
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- Deta Raja Alam bernama Dandam tak sudah Putera mah-~
kota memakai ikelk Bondaro pulang mandi.

- Penghulu atau Pembesar-pembesar lain memakai Detao
Gadang atzau salu=alk batinbo,

—~ Deta Indomo Sarveso bernoms Deta Ameh.
= Deta sabalik buhu sent-lc,

- Ada Deta-Deta Raje sebolnh ke Pesisir bernona Ci =
liang manurun.

Walaupun bagalmana bentuk den regomnya didalam Adat disebut
sebagail berikut :

Badefa panjang bakotalk - atau basalusk batiak batimbo - bz -~
yvangan isi dalam kulik panjang tz2l dapek diukua - leba tak
dapek dibilai -~ salilik lingkeran kaniang - ikek satuanz Jo
kapalo - tiok katuak bhaundanz-undnng tiok karuik aka manjale
- bajanjang naiak batanggo turun - dalam karuik budi marang-
kak - tabunk dek pahom tiok lipek - lebanyo kapandindiong
kampuanz - pandukuang anal konanakeon = hamparan dirumak tong
go = paraock gonjoeng nan ampek -~ prlingka atok bakolam - di-
halaman manjadi payuang .anji - panudungi urang korong kun -
puas, = sarikat warih nandirilkan - bakeh balindung hori po -
neh - tanmpek barado hari hujon - dek nan sapayuang sapategal
- nan salingkuans cupak adat - sarato nan dibawah payuang
nen dilingkuwang cupak - panjongnyo pelilik korons - pallin?-
ka ian sabush kaun - nanjala nasuck nagari — jiko dibalun 8-
bolun kuku = jiko dikanmbang s-lebn alon,

Disamping itu khusus tentang Detrn Roja Adam terdapat penu -
turan yang menambah keterangon yaitu : pada lahirnya bernsnon
Dandan tak sudah karenn lapisen 1lilitnya yang paling atas
mencuat sudutnya keatas dan puncalk kepals masih kelihoton ko
rena berlobangs.

Bathinnya bernama Dandam talk sudah ynang nmelanbangkan bohwe
Dunia ini tidsak ada yang selesal sudesh atau siep hidup ak=n
berakhir dengan liematian bahwe tisp yanz bernyawa diclhird
kermatian., Kekuasaan yang tiada tora akan berakhir pada pune-
cak ekuatan Gaib. Akhirnys puncel Deta atau sudut Detn
yang paling akhir setelah dililit sampai 5 (lima) kali men -
cuat keatas menyver=ah diri pada ynng Maha Gaib Awang Gunawnno
getelah Islem menmpengaruiii Minangkabauw yons naha gaib Ji
Awang Gunmawang beralih monjadi Tuhan Yang Moha Ess yadtu Al
3.W.T. yang bertachta diatas ATLSY.

W Yo
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Naka dengan demikian bila‘dilihat dari segi dandannya seakan

akan dandan yang tek selesai. Bila dilihat dari maiknanyan ne
nunjukan Dandan yane tak berkesudahan dalam mengatur dan me=
nyelesaikan isi Alam ini,

Dari itulah disebut dandan tak sudah dan tak salsh pula bila
disebut Dandan talk sudah.

Hedangkan Deta Raja Adat dan Raja Ibadat sarupo balaian war-
na. Deta Rajo Adat warnanya Hitam, ikek gatuang jo kapalo,
Meknanya bahwa, Rajo Adat adaloh Rajo yang menyangkut Bi -
dang Adat dan Rajo Ibadat yang mengurus Ibadat atau Agama po
kai serban putih yang juga diikat gama dengan Deta Hitem yae-
ituikat satuarg jo kapalo jelos terlihat pengaruh Islem di -
sini.

Dapat dijelaskan bahwa salunk batimbo adalah perkembansan
yang disadur kemudian dari Dets Batik yang datang dari Tanah
Jawo, malah tiba di Minangkebau ditata kembali dengan makna
tersendiri.

Bajanjang naizk, batanggo turun, ikek satuang jo kapnlo, pi-
yuah bapilin tantang muntsgi, prmiyuah ska jo budi, pemilin
elok dengan buruak, nak hilaeng darsk jo dariask, adat nak ti-
bo dilanggemnyo.

'b. Baju.

Baju gadang biludu lzkan - longon tasenseng tok pambangih -
bukan karano dek pamberang - p-hgipeh hangek nal dingin -
pahampeh gabuzk naknyo tonang siba batanti timba balink = ma
ngilek mangamalimantang - teotutuik johik pangka langnn - orn
bayangkan buhua tok mambuku - pandni masleh tak mangsan - 1la
wik ditampuah tak barombslk - padong ditampush tak bar~ngin -
budi haduih paham bakunci - sipatnyo poantang kasajukon.

Lengan balilik kiri Kanan - bnminsin makan koaanasan - goadans
barapik jo nan ketek - alanpt rang gadrnng bopangirieng - tno
gak barapuang jo aturan - adst limbago nan nangapunns - bou-
kua Jjambo jo jangkau - unjunk bhaggak bahinggokkan - nurah je
naha mambatasi - martabat non ansn bapakaikan,
Lihia nan lapeh talkk bakatusk - babalah hampia kadado - nanysa
tokan alamnyo leba, padangnyo lepans - buminyn laweh, tak
runtuah dek kabuik - lawiknyo tak karuh dek ikan - rang ga -
dang nartabatnyo saba - btagonsnyo bajeleo=jelo kandusnyo bao -
dantiang-dantiang -~ hati lapong pohon salasai - cukudl syo -
rat kato jo rundiang.

Pads . sowwwns .
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Pada pokoknya kain pandindiang niang, ckan tetapl sebagains-
na telah dikenukakan dialas, b-hwa crong Minsnz berjalaon don
hidup penull perasaan dan perbandingan Alarm takanbang jodi gu
ru, Baju yang nelekot dibadong ticrk hanya diartikon sebazal
penbalut tubuh saja, melainkon diilkutl dengen arti dan mskns
Dasar baju pemnglﬂ/peng“ulu ptu pada pokoknya Worna Eitan
jenis dasar nmacam-nacan, ya beledu, ya saten, ya tetoron, lo
kan dan sebagalnys lengonnyn 252k pendek darl pergelnngnn tn
nzan besar dan lapang, guntinghya basiba artinya Pokod jo -
bitan dinusuk go-eken? ditamb:l, lchernyz berbelah hingga da
da tapi tidak pakai kancing.

Lengannya yang besar diibarntkan sebagai untuk nengipos pa -
nas agzar jadi gejulk baik untuk diri scndiri atau untuk annk
kemenakan, guntingnya yang lapniy nengibaratkan sipenakail
berjiwa besar, beralam lepang, bersifat sabar,

Warna hitan mengatakan Kepenimpinen dan pertangsgung jawaban.

Minsia penutup jehitan pangko lengan dan siba rusuknys nenya
takan kepandaian dan kebijsksonaan nenyelesaikan dan neran -
pungkan perscalan yang denzan boik dan tiodes berkesan baik

atau buruk, rugi atou beruntung. Pihnk-pihak yang berseng -

keto ~tau yang nenpunysi persoclan.

Pada lahirnya sebagal Hissnn don kenampuan Ekonomi, trpl pa~
da bathinnya bermnkna satu porsatu keadaan baju tersebut.
Itulah salah asatu sebab Brju dnn polnian kebesaran tersebut

tidak mungkin dan dilarang untuk nkzi padns senbe 7 rde—

aip
tu don tenpat, stau disimpan podn € npat yang kur:nﬁ terpe -
lihara.

Pada tenpatnyalah pars pelaksanc Seni dan pars Pengotur loku
atau Sutradara memperhatikar scgi-segl pemakaian kebes-ron

Adat dan psKaoian bunga Adat

9 Arawasn:;

Saraws cindal bapucuak robucny - guntinnrs bonamo guntisng
Aceh - 3Jarawan Hitam guntisng mmpek -- kakl gadang boulturon
atau galonbang tapalk itik « keponuruik alua non poatull - ko~
pana~puah Jalan nnn pasa -- kodeolsm korong Jjo Krnpuang - oo -
suak ka koto jo megari - iongkobh salesal baukuran - narte

bat dan ahnanm nanbatasi - ourch o nohe ditampeknyo - bojalall

EGI‘?.I:E-:- @ @& @ # @ F 8 & B
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gorang tak dahulu - bajalan badue talk ditangah - himek jimel
labigh dahulu - dimartabat nan kalimo harap kok lengah - na-
nahan sudi jo siasek - kuma bapantang kalshiran - kok mang -
ganggar nan sabinjek - pahamnyo jogo dibicaro,

Celana orang linangkabau pade dosarnys lapang yang menggom -
bark..a langksh yang aeleéﬂi untult nenjaga segala kenmungkinan
musuh yang datang tiba-tiba. Welaupun lopang namun langkah

itu sendiri adsa batas-batasnyn ada tertibnya, dinnmalcnn weoun
dan jangko " ukua panjang tak buliah singkek, Jjangko sing -
kek tak dapek panjang ",

Kedua kaki yang melangkah teratur itu diartikan agar bersi -
fat benar-benar dan ikhlas. Berjslnn sendiri Jjangon hendok
dahulu, berjalan berdua berdun Jongon hendalk ditengnh.,

Berjolan sendiri hendak dahulu nrtinya: jongan sombonz, sSea -
kan-aksn tidak ada oreng yonz lebih baik atmu lebih pondad
darli kita. 3Begitupun berjsl-n berdua jangon hendak ditengan
diarwvikan : jangan berlindung poda orang lain semaunyo Jja -
ngan mengenakan diri sendiri,

Cawek dan Pandiang :

Cawek suto bajumbai =lai - saete pucunk rabuangnyoc =sacto
jumbai alainyo - jambua nrn tengnh %igo tampok - kapalilik
anak kamanskan panjarek aks budinyo - pamawik pusake datuil
- nak kozoh lua jo dslrm = noic jinnk ask pokin tanong - nan
1is jan tabang jauah — kabek sabalik buhua gentak - lolkoh
tak dapek diungksi - guy-hnyo bnpantong tangga - lunggo, bl
dukua dilihia - dibuksk mako knungkal - jo rundiang mnico ko
tanggn — kato mupakailt kopoungkoi — bapandiang porisal opusch
bemato intan jo podi - lohianyo Koprle Cowex - batin penang-
ka Ilou buruak - tampek sinjoto brleh basanda - banamo Kaori-

Kabasarnn.

Cawek adalah : Ikat pinggeng, Kepala Cawek namanys Prndiong
Bentuknys seperti Perisani, Cewek itu sendiril punya Jombul
dan ujunghya bernzi pucuzk rebung. Dipandang sepintos lodu
tidak lebih dari hissan d-n gombaran kemmmpuan belaoka.

Kulit dari pandinng itu ked s kaolo dilopis dongan ciinid.

Di Minangkabau mempunyai Iktibal dan nakno tersendirl.
Buhulnya yang iidak erat di ocrtikaon pada keteguhon orang Mi-
nanskabau pada buck.

T [T PR



Kalau buek telah dipadu ik usah diawasi dan dihukum mati-ma
ti orang akan patuh. Bila hendak dirobah haruslah dengan ca
ra memadunya tadi, dengan Mupakat lilitnys yang longgam dari
pinggang juga punya arti bahwa padsa Hakikatnya ikat pinggang
atau Cawek itu tidak khusus untul mengikat pinggang hanya un
tuk 7ambang bahwa, ikat Pinggang itu guna pemaut Budi dan
akal anak kemenakan, guna pemelihora anak kemenakan yars mas
gih belum patuh dan belum tahu betul dengan Adat Istiadat,
atau yang sama sekali tidak menzerti dan tek mau mengerti dan
patuh, ituwlsh yang dikataksn nan jinak nak semakin tenang ,
nan lia nak jan tabang jauh,

Jumbai alai menggambarkan skal dan si=sat pemimpin/penghulu
itu lebih dari semua kebijeksancan ataun tingkah laku onak Ke
menakan yvang digambarkan sebagai tumbuhny=a pucuak robusng.
Teranglah bagi kita bahwa, yong skan dinobatkan Jjadi Pemim -
pin atau Penghulu itu bukanleh benih yang jelek dan bukan -
lah erang yvang dungu atau bodoh., Apa jeng kito lihat dise -
bagian Nagari sekarang di Minnngkhbau bahwa perkembangan me-
ngangkat Penghulu tersebut kebanynkan hanys memikirkan Zat
dan Akil Balignye saja, rm=ke hol yang demikian mengakibatkan
kecendrungan rusaknya Adat itu sendiri dan binasanya Nagari,
sebab " yang berantai mensenni kecendrungon itu harus pula
dicari dan hal yang demilian ckoh kite bicarakan pada kesen-
patan lain ".

Sampiang:

Sampiang sabidang diateh lutuik - kayc jo misikin alamatnyo
~ ado batampek kaduonyo - luruih senteang talk buliah dalan -
luruih dalam tak dapek senteng - karajo hati kasamonyo =
nungkin jo patuil baukuran - tanahnyo merah bacukia nakau -
tando barani di nan bana - Elemu bak bintanzg bataburan - su-
nerak katangah koto - mancayo masuck neogoarl - dalan nartabat
nan katigo - kayo hati jo mikin hoti - diateh jalan kobanar-

edle

Tinp-tiap orang besar atau cranz-orong Minangknabau selalu e
nakai sisampiang, kemnana berjalan ateu bepergian. Orans HMu-
da pakai sarung atau namanya kain Kacizk. Lotaknyo macam=Lio
con, ada yang dipakai sebegai basahan ( untuk mandi ) adn
yang disandang dibahu.

Wrlaupuh seeaesasna
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Walaupun kebiasaan inil telsh seccliin nenipis, tnopi kit bl -
earakan hal yang dohulu pernah ndn don dasar-dons-r atauw nnk-
nanya. Bagil pembesar-penbesar/Penimpin-peminmpin dipakai kn-
in samping itu sebagni lanbak ntew tendek ynngy dipnkal dilue-
ar celana. Dalannya diataé lutut, cornnya memakai seperti
iru fergnntungs, sudut dinuka menuju enpu kaki,

Lihatlah Niru tergantung di Minrmnckabauw, ynng disebut Niru
ialah vntult menampil berns atnu padi, Buntnnnyn enpnt porsc-
gi panjang, pada dua sudutnya ~de kotunk yonz sekali pus to-
1i katuak itulah untuk penyangkutnra.

Jadi tidak pernah Niru itu terg-ntunz yang sisinys sejajar
denzan lantai atau tanah, malahan tetep sudutnys yang menmuju
tanah atau lantai,

Demikian pula letaek sudut kain s:mping yanz sudutnya menuju
tanah/enpu kaki sipemakai artinys ad-lah ;3 walaupun letaknyo
genteng diatas lutut tetapi menuju kepade enpu kKakl yonsg noen
beri isyarat bahwa, empu koki itu petunjuk untult berjalon,
jansanlah derjalan senaunya ager joangnn tertempuh dengon lo-
rangan Adat,

Berjalan pelihara kaki - berkats pelihars lidah.,

Tentukan tujuan dan sasaran sesuntu tind~kan, sedantkan lo -
taknya vanzg senteng diatas lutut membeori arti behwa, senun
tindakan don pekerjaan harusloh ada ukurannya, poatut scdikidt
jangnon banysk, potut tingsi Jongnn dirondohkan, bezitupun
berbicarn harus di inzat-inzat Ccpur.t wuran.

Kata yong harus dibaca pada ornns tun jnngon disebut poda -
anak kecil, begitupun sebaliknyn, jrdi snmping dipekal Gogns
meakna sebagai ukuran/batas segola tingkah laku.

Selanjutnya disebut Warns dan Drondan dori kain somping itu.
Warna kein samping pada ununnye nerch yong nenyatokan berand
dan bert-ngsung jawab dan boculkis ot-u beragl bennng enos.
Suatu alamnat bahwa cukia itu nenboy-nckon sipcemakal nonpunyna-
Penzetahuan cukup dalam jabotannyo. Menzingatkan kitn boh -
pertanggunz jawabkannya.

Kesinpulannysa Jjz2hgan sak.jadi Peniimpin bila ilou belum s -

pai untuk itu,
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f. Kaln kaciak atau sandang :

Bah'm menyandang kain kaciak - kain cindni kain sandang - pa
hapuih paluah dikaniang - panbungkuih nan tinzgga bajapuik -
pangampuangkan nan- elecia ba binjek - koto dohulu batapl -
kato kudian kato bacari - tak bulich tidnk janyo adat ~ tan
do Tuhan basifat kadin - dirantsoi kunci tagantuans - beba -
gai bantusk ragamnyo - marupokan olat jo pakakeh = banynk
salapan baleh buzh = kalau ditinjou olamat kunci - kok tibo
dimaso kayoe pembukak peti kabaragish - kok tibo dimaso mi -
gikin - pangunci puro basicekeh - krolou dimase nurah - pan-
bukak peti pakalen -~ panutuik slun non luruih - koklah tibo
nase paha - nak kokoh simpanan dek kuncinyo - kalau diadat
nan bapakal - ditiang panjang sinajolelo - kalau pusako ka-
bajuntai - pembukak peti bunian - beik digantang nan toto -
gak - sasudah gantang dibalah - koponyingkoklkan simpanan
Adat - panyimpan kato kabulatan - nek kokoh barih jo bala -
beh,

Bila kita pandanz sepintas lalu rasanya Penimpin orong Mi -
nangkabau itu berpakaian yang tak karuan-karuan, saya kato-
kanlsh tidak Necis atau tidak rapi. Oleh karena setiap lem
bar kaln, setiap bentuk ikek atau dondanannys mempunyni pe-
ngertian, tiadalsh pula tuduhen itu deopat kita lemparkan be
gitu saja. DMake dari itu kite ingotkon sekall lagi kiranyo
Generasi kitz ini Jjangan terlalu nudnh nenempatkan penskai-
an pakalan kebesaran.
Adat mengingatksan " Ingek diponglin kok tagaduszh, palayun
gampai kapucuaknyo.
Mengzenai kain kaciesk atau sand-ng ini hanya suatu tambahon
ang nemuakan saja, namun dalam pengertian dan meakno perlu
diperhatikan.
Ada yanz disandanz, ada yeans 2ililitkan dileher ads yang di
selenpangkan dan sebageinya. Paoda lshirnye untult menshapus
peluh, pada bathinnyn untuk teopnt lkunci gambaran dari poe -
milik yanzg tercecer seperti apn yoig telcoh kita singoung pr
da pakaian selempang Wanita tordnhula,
Disebut pula kunci yong + 18 bush artiny~ banyak nacon Kun-
ci,
Diwaktu kaya untuk kunci penyinpan kekoyann dan pembuko un-
tuk bersedekah dan schagainya, waktu miskin untulc menzhenoy

m?ﬂﬂ—ﬂﬂﬂ& L B ]
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mana-mana yang masih béfaisa, kalau waktu murah menurut se -

panjanzg Adat, untuk pembuka petl paksaian dan peti simpan Adat
dan penyimpan rahasia dan kata kebulatan,

Demikian makna dari kain kaciak atau Sandang didalam pemakai

an pakaian kebecaran Adat Minanckabau,

Tunghkoelk:

Pamenannyo tungkek kayu kamat - ujuanz tanduak kapalo persk
- panungkek adat jo pusako = barih totagak nak jan condoang
— sako nak kekoh dilringan - ingek sntaro balun kanai - gan-
tanzg nak tagak jo lanjuanghyo.

Itulah martabat pakaian dek panghulu - arti maana saro ba -
thin - dilahia kato nan basusun - dibathin hakikat jo makri-
pat - kok tapakai nan bak kian - somprrone adat jo sifat -
banamo penchulu mukmin = Kalaulah kulik manganduanz ais - 1o
puak lalu bapangguba — binaso tareh non didalam - jiko pang-
hulu bapaham caia - jadi sompik ~lsn n~n leba -~ lahia bathin
dunia tinggakan.

Tongkat bagl pemimpin Ad-~t atau Penzhulu bukanlah puls sema-
ta alat untuk berjalan atau berdiri. Inhirnyes untuk pamenan
ditanzan, dan untuk bajalon malom atau berdirl lame.
Ujungnya dilapisi tanduk atau bend~ keras lain, kepalanya di
lapis atau dihins dengan Perslk cotau logon lain pertandn ke -~
mampuan dan kemsknuran Nagari., [idok kurnng pula tongket
ini berisi Pisau atau tombak den tidrk kentarn dari luar,
Hakikatnya tongkat adalah untulk konmsndo anak kamanakan, un -
tuk mengingatkan bahwa pengshulu punya penongkat atau penbon-
tu dalan menjalankan jabatannyo.

" Rajo bajalan badaulat, Pansgshulu bajnlnan Basissmpiang Y.
Jadi tidak dikuasai sendiri senua nasalah dan tidoak disele -
gaikan atau dihakimi sendiri. |

Ada orang-oranz tempat bernufaket dalon nenghadapi satu na -
salah anak kamnanakan, Sampsal pada pergl kenduripin kelau
Penzhulu dipanggil/diundang nake Ponghuwlu tersebut persi de-
ngan Panungkek dan sesanping seperti Dubalang, Monti.
Tambahan pula tongkat itu menberilan arti bahwa, tiap-tiap
keputusan yanz telah dibuat tiap peraturan yang telah dite -
tapkan.hafus dipertahank-n dan ditegakon dengan penuh wibawao.

;‘Lii"':lt @ & & @& & & &
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Adat di Nagari agar tidal- cacat harus dipelihara terus mene-
Tus rengan pembinaan yanz terus menerus pula dibawah bimbing
an dan pengawasan Penghulu tadi. Demilkian pula iktibal yang
dapat kita kemukskan tentanz tongkat " Alam takambanz jadi-
kan guru, satitiak jadikan lawik, sakapa jadikan gunuans ".

Sangjato:

Sanjatenyo karih kabasan - sampiang jo cawek nan tampeknyo -
Sisiknyo tanam tabukan - lataknyo condosng knokida - dikesong
mako dicabuik - gembonyo tumpusn puntiang - tunangen bulu ko
yu kamat - kokoh tak razo dek scambalou - guyshnyo bopantans
tangga - bengkoknye tangah tigo pontah tapi luruih makanan ba
nang -~ bantuak dimakan siku-siku - bamcoto baliak batimbz -
sanyao pulo jo ganjonyo = pantang bolompeh kaasahan - tojam
tak rags bagabuih mamatuhi rembuit dihambuihkan - tnpi bapon
tang melukoi - kapahuik lahia jo bothin - pangkih minng di
kampuang = panarah nan bungkuch sajangko = ipuah turun dori
langik - biso hapantang keatawaron jojak ditikam mati juo -
lahia bathin pamaga diri = patsh muluik tampak kalah - potah
gsinjato bakeh mati,

Dolem hal pemakaian senjata keris bagi Pemimpin Adat atou
Penghulu bukanleh semata untuk menghad~ng musuh atau pertn -
hanan diri.

Keris bagi pemimpin adalsh : sebrgai hakim, Letaknya con
dong kekiri dan bukan kekanan. Knlau kekanon nudoh dicoinut
untuk digunakan dan ditikamkan, tetapi korena hakekatnyn oJu-
kan untuk penikaman saja, maka dolon hal ini sebelum dicnbus
perlu dihela dulu yans condongnys kekiri itu arah kekannn b-
ru dicabut. Sementara atau sa'at nenzisa dari kiri kexannn
itu tergantuns sustu harapan sencg:s hati yang panas ditinpe
dingin mudah-pmudahan tidak jadl meniken.

Tambah lagi Keris Penghulu itu tidok disambalaui, jadi diecn -
but tidak selamanya matanyn segera tercabut. Hal itu nembe-
ri pelunng jugn tidak jadi keris itu tertikanm lowan.
Sedangkan iktibel dari mamutuih rembuile dihembuskaon adnalah
Keadilan yang dipunyail oleh arti keris itu untuk menyelcesadl -
kan kusut masai dalam kenpuang, untulk tanda masalnh aknn dl-
perkatakon untuk nenyelusuri semus hnl baru atau  kejrhoto:
yang nkan don sudnh terjadi.

Iharalnya «oee-



Ibaratnya keris ini yang nengusut persoanlan hingga selesal
dan tidek ada kusut yang tidak dopat disclesaikan.

Keris ini nmelambangkan bashwa senun noscleh diselesaikan
dengnn adil dan Tuntes dan tidak ada yongs ckan nengelah
atau yang akan menbanding legi Keorens sudnh diselesnikan
dengan seadll-adilnys menurut sep~njang adot,

Semua kejahatan tidak ada yang tidnk dapat dibuktikan
oleh Peminpin yang memegeng Keris +derschut.
Dari itu pula keris ini tidak dipskni padn senmbarang waktu

dan kejadian,

Biasanya pada waktu upacara-upncers besar Adat, untuk tando

Pertunangan, untuk tanda perkara dan loin hal yang pelik -

pelik dan terhormat,
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PENUTTUP

Saudara-saudara Mahasiswa Yang Terhormat.

Uraian ini jelas tidak lengkap dan tidak sistematis, jauh da
ri sempurna. DBanyak lagi hal-hal yans mesti kita sampaikan dalem
Ceramah ini, menyangkut dengan Adat dan Undang-undang, akan tete-
pl atas kesempatan yang baik sebeginilah baru yong dapat kite ke-
tengahkan., Mudah-mudahan nanti akan depat diuvlang lazi pads ke -
sempatan lain. Atas perhatian Saudara sny~ mengaturkan banyek
maaf dan terima kasih, semoga pekerjocan kita ini memberi mamfaat
pada kita semua dan diberkshi cleh Tuhon Azzawajalla.

Apa yang saya kemukakan pada Pend-huluan, kembali saya
wlengi legi, Dirunuik awe kapanulai, ckhic bandingan dikurasai ,
nak saneng suto dalam turak, tanunon nok banenmo sudah rundiang
1lah banyak nan kalug - tutua didanga non dis-npaikon - rundieng
rong tuo nan dahulu kok salsh di bolisu - tibo di Ambo dapek Go-
Wae

Kok bana dibaliau — ambo mandepek mune nulia - mangaji dek tido
basurek -~ balaia indak bapidoman - kok scloh kato nan kalua -
kok sasek rundiane nan gawmpai - kok tnsingzuang dek angok kange
igk - kok tagisia dek angok ka turun - ussh ratok mambaok balah
- simpai jo mooh kato sudsh.

Sabalink dari pado itu - bijo kok nonush tumbush ditansh -
padi satanpang baniah mudo kok lai tunbuah bakeh nangahynng, je
dikan tem-at budy baiak = kana tingkarans nan dnhulu - baitu po
san biopari.

" Eunang-kunang di Malnako
nan cayo tnbnng nmalen
‘Kanang-kaoananglah koni nonsko
eten jauah di Subarang.

Dek lrrmo rundicons borundiang
Lapas mahana kok boatimbang,
Usah dibao ncsuek hati,

Nak jan lusk brkeh nanyunbiang,
Nak rancak znbinlkk kasuntiang,
Nan buruak kr unpan npi.

WASSALAMU' ALATEUM W.W.
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